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BAB II 

MUHAMMAD ‘A<BID AL-JA<BIRI<> DAN METODE PENAFSIRANNYA 

A. Biografi Muh}ammad ‘A<bid Al-Ja>biri  

Muh}ammad ‘A<bid Al-Ja>biri> dilahirkan di kota Figiug (Fejij), bagian 

tenggara Maroko pada tanggal 27 Desember tahun 1935.1 Fejij merupakan kota 

yang berada di wilayah tenggara negara Maroko. Kota ini dikelilingi oleh 

pegunungan, diantara pegunungan tersebut terdapat jalan besar yang 

menghubungkan kota Fejij dengan desa Bani dan Naif, yang sekarang menjadi 

Al-Jazair, di sinilah kota Maghrib yang sebenarnya.2 Dia tumbuh dalam keluarga 

yang terpandang, ayahnya sebagai pendukung perjuangan partai Istiqlal dalam 

upaya memperjuangkan kemerdekaan di bawah penjajahan Prancis dan Spanyol. 

Sedangkan Ibunya adalah keturunan sayyid ‘Abd al Jabba>r al-Faji>j, seorang 

ulama besar yang telah mengarang berbagai kitab.3 

Ketika ia masih dalam kandungan,  keluarganya menghadapi masalah, 

sehingga ayah dan ibunya harus berpisah. Ia pun tinggal bersama ibunya selama 

tujuh tahun dan setelah itu ia diasuh oleh kakeknya dikarenakan ibunya menikah 

dengan laki-laki lain.4 Meskipun begitu, Al-Ja>biri> tidak patah semangat bahkan 

                                                                 
1
 Ada perbedaan dikalangan para peneliti mengenai tahun kelahiran  Muhammad ‘A<bid Al-Ja>biri >. 

Ada yang menyebutkan tahun 1935 dan ada yang menyebutkan tahun 1936. Namun di dalam 

websitenya disebutkan tahun 1935. Lihat www.aljabriabed.net, diakses pada tanggal 19 

September  2016.  
2
 Muhammad ‘A<bid Al-Ja>biri>, Hafriyat fi  al-Zakirah min Ba‘i>d, (Beirut: Markas Dirasat al-

Wihdah al-‘Arabiyyah, 1997), hlm. 21. 
3
 Ibid.,  hlm. 26. 

4
 Ibid., hlm. 21. 

http://www.aljabriabed.net/
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pada usia tujuh tahun, Al-Ja>biri> telah menghafal 2/3 dari Al-Qura>n.5 Al-Ja>biri> 

memperoleh pendidikan pertamanya di masjid jami’ Zinakah sembari 

mengenyam pendidikan formal yang bernuansa agama. Ia pernah merasakan 

sekolah di sekolah dasar Prancis, namun di sekolah itu ia hanya betah dua tahun, 

selanjutnya ia sekolah swasta yang berbau nasionalis.6  

Setelah mengenyam sekolah tingkat dasar, Al-Ja>biri> melanjutkan studinya 

ke jenjang menengah yakni jenjang al-Takmili (setingkat SMP) di Fejij. Di 

sinilah kepandaiannya dalam menganalisis mulai terlihat. Suatu hari setelah 

selesai pelajaran ilmu alam ia dan teman-temannya membuat percobaan untuk 

menghidupkan baterai bekas agar baterai tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang 

yang kurang mampu.7 Selain melakukan percobaan, di jenjang al-Takmili ini ia 

mulai membiasakan menulis dan membaca berbagai buku. Di jenjang ini ia mulai 

menulis catatan harian, syair dan makalah.8   

Setelah lulus di jenjang al-Takmili (1950-1951), ia kemudian melanjutkan 

I’dadiyah (setingkat SMA) bernama al-H}urrah al-Wat}aniyah al-Ma’rabiyyah di 

Wijdah, namun setahun kemudian ia pindah sekolah ke Dar al-Baida di daerah 

Casablanca dan selesai antara tahun 1953-1955. Di sekolah ini menggunakan dua 

bahasa pengantar, yakni bahasa Arab dan bahasa Prancis. Ketika Al-Ja>biri>  

menamatkan sekolahnya, Maroko lagi gencar-gencarnya dalam perjuangan 

mewujudkan kemerdekaan. Al-Ja>biri>  pun ikut terlibat dalam gerakan politik 

                                                                 
5
 Muhammad chabibi, ‚Biografi M. ‘A<bid Al-Ja>biri>  dan Relasi Nalar dengan Kebudayaan Arab-

Islam‛, dalam thesis Relasi Pemikiran Islam dengan Kekuasaan dalam Epistemologi M. ‘A<bid al-

Ja>biri>. Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, hlm. 38.  
6
 Ibid.,  hlm. 73-79. 

7
 Muhammad ‘A<bid Al-Ja>biri>, Hafriyat fi al-Zakirah min Ba‘i>d, hlm. 87. 

8
 Ibid., hlm. 126.  
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praktis guna melawan penjajahan Prancis. Karena keterlibatan dalam politik 

inilah di beberapa tahun berikutnya ia dan teman-temannya dimasukan ke dalam 

penjara.   

 Setelah lulus, Al-Ja>biri> mengajar di sekolah dasar yang dikelola oleh 

gerakan kebangsaan, sembari mengajar ia pun mengikuti studi di bidang terjemah 

hingga ia memperoleh gelar diploma. Setelah itu ia mengikuti ujian lisensi guru 

pada tahun 1956, dan setahun kemudian ia mengikuti ujian persamaan sarjana 

muda, ujian ini merupakan ujian pertama kali yang diadakan oleh pemerintah 

Maroko. Ia pun belajar otodidak dalam bidang matematika, fisika, kimia yang 

merupakan pokok materi ujian.9 

Al-Ja>biri> sangat ahli di bidang terjemah, sehingga pada tahun 1967 majalah 

al-‘Alam memberinya kesempatan untuk bekerja disitu sebagai seorang jurnalis. 

Di sinilah ia mengaktualisasikan pemikiran dan keahlian menulisnya hingga 

karyanya dipublikasikan dalam majalah tersebut. Selanjutnya, Al-Ja>biri> 

melanjutkan studinya ke Universitas Damaskus di Syiriā dalam bidang filsafat. Ia 

memilih sekolah tersebut karena metode pengajarannya mirip sekolah Prancis. 

Akan tetapi, di sana ia tidak puas dan kembali lagi ke negerinya untuk 

melanjutkan pendidikannya pada Fakultas Adab di Universitas Muhammad V 

Rabat Maroko dalam bidang filsafat yang lagi mencapai puncak kejayaan dalam 

sektor kualitas pendidikan dan keilmuannya. Ia pun mendapat gelas magisternya 

pada tahun 1967. Di universitas ini ia juga melanjutkan studi doktoralnya. 

Akhirnya ia mencapai gelar doktoralnya dalam bidang filsafat pada tahun 1970 

                                                                 
9
 Ibid., hlm. 149.  
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dan mulai mengajar dalam bidang filsafat di sana pula. Maka tidak heran, ketika 

al-Jabiri dijuluki filsuf kontemporer di wilayah Barat, karena salah satu 

indikatornya adalah disertasi yang ia tulis berbicara tentang pemikiran Ibnu 

Khaldūn di bawah bimbingan Najib Baladi.10 

Al-Ja>biri> tidak hanya dipandang sebagai seorang pemikir (Mufakkir) dan 

ilmuwan (Mustaqqaf) saja. Sebagai seorang mutsaqqaf ia banyak terjun dalam 

bidang penerbitan, bidang evaluasi dan perencanaan (explaining and staffing) 

maju mundurnya sebuah pendidikan. Banyak artikel yang ia terbitkan dan buku-

buku yang berbicara tentang epistemologi baik tentang matematika, rasionalitas 

dan perkembangan ilmu (Science) ilmiah. 

Di lain sisi, sosok Al-Ja>biri> juga mempunyai keahlian sebagai seorang 

politisi ulung. Aktifitasnya pada kegiatan-kegiatan yang bernuansa politik dan 

pengangkatan terhadap harkat manusia (humaniora) sangat tinggi. Gerakan 

partai Istiqlal yang terwadahi dalam UNFP adalah suatu gerakan yang ia dirikan 

sebagai bentuk perlawanan terhadap para penjajah, kaum imperium, kaum 

borjuis, dan para penguasa yang tidak memihak kepentingan rakyat. Negara 

adalah pesta demokrasi, negara tidak hanya ajang komoditas kepentingan kaum 

elit dan legitimasi kekuasaan (power) semata, negara adalah kadaulatan rakyat, 

negara harus menyuarakan dan mementingkan aspirasi rakyat.  

Al-Ja>biri> sebagai seorang ilmuwan, agamawan, politisi, dan Intelektual 

serta filosof banyak menuangkan dan meninggalkan karya-karyanya. Adapun 

karya-karyanya itu sebagian besar ditulis sendiri baik ketika masih dalam proses 

                                                                 
10

 Ibid., 165.  
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belajar maupun ketika sudah mengajar serta ketika ia terjun dalam penelitian -

penelitian. Karya-karya tersebut diantaranya yaitu; 

1. Al-Asabiyya ad-Dawla: Ma’alim Nazariyya Khalduniyya fi at-Tarikh 

al-Islami (‛Tribalism and the State: Features of Ibn Khaldoun’s Theory 

in Islamic History‛, PhD) 1971. 

2.  Madhkhal ila Falsafat al-Ulum (Introduction into the Philosophy of 

Sciences) 1976 in two parts: Tatawwur al-Fikr ar-Riyadi wa al-

Aqlaniyya al-Mu’asira (Development of Mathematical Thought and 

Reason in Present Day) and al-  Minhag at-tagribi wa-tatawwur al-fikr 

al-ilmi (Experimental Methodology and the Development of Scientific 

Thought). 

3. Min Agli Ru’ya Taqaddumiyya li al-Ba’d Mushkilatina al-Fikriyya wa 

at-Tarbawiyya (Towards a Progressive Understanding of Some Cultural 

and Educational Problems) 1977. 

4. Nahnu wa at-Turas\ (Our Cultural Heritage and Us) 1980  

5. Al-Khitab al-Arabi al-Mu’asir (The Contemporary Arab Discourse) 

1982 

6. Takwin al-Aql al-Arabi (The Genesis of Arab Thought) 1984  

7. Bunyat al-Aql al-Arabi (The Structure of the Arab Mind) 1986 

8. Ishkaliyyat al-Fikr al-Arabi al-Mu’asir (The Problems of Contemporary 

Arab Thought) 1988. 

9. Hiwar al-Mashriq wa al-Maghrib (Dialogue of East and West), 

Dialogue with Hassan Hanafi 1990.  
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10. At-Turas\ wa al-Hadas\a (Cultural Heritage and Modernity) 1991.  

11. Al-Mas’ala as-S|aqafiyya (The Question of Culture in the Arab World) 

1994. 

12. Al-Mus\aqqafun fi al-Hadara al-Arabiyya al-Islamiyya (The 

Intellectuals of Arab Civilization) 1995. 

13. Al-Mashru’ an-Nahdawi al-Arabi (The Arab Project of an 

Enlightenment) 1996. 

14. Ad-Dimuqratiyya wa Huquq al-Insan (Democracy and Human Rights) 

1997. 

15. Qadaya fi al-Fikr al-Mu’asir (Problems of Contemporary Thought) 

1997. 

16. At-Tanmiya al-bashariyya wa al-Khususiyya as-Susyus\aqafiyya 

(Human Development and the Socio-Cultural Peculiarities) 1997. 

17. Hafriyyat fi az-Z|akira, min Ba’id, Sira Z|atiyya min as-Siba ila Sinn 

Alishrin (Impressions on my Mind: Autobiography from Childhood to 

the Age of 20) 1997 

18.  Fi Naqd al-Haga ila al-Islah (Critique of the Necessity of a Reform) 

2005. 

19. Madkhal ila al-Qur’an al-Karim: at-Ta’rif bi al-Qur’an (Introduction to 

the Koran) 2006. 

20. Fahm al-Qur’an al-Hakim 2007 und at-Tafsir al-Wadih Hasab Tartib 

An-Nuzul (the first two parts of an interpretation of the Koran, in 
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which the verses are arranged in chronological order of revelation) 

2008. 

Al-Ja>biri> kini memiliki popularitasnya yang tinggi, pemikirannya terus 

dikaji (didiskusikan) terutama dalam konteks transformasi pemikiran, intellectual 

discourse dan sebagai paradigma berfikir (padigm of thought) yang dalam istilah 

Al-Ja>biri> dipolarisasikan menjadi tiga grand paradigma berfikir. Ketiga 

paradigma berfikir itu adalah berfikir secara nalar bayani (tekstual), berfikir Gaya 

(style) Irfani (gnostis dan żauq) dan berfikir dengan paradigma burhani 

(demonstratif-filosofis). 

B. Pemikiran Muh}ammad ‘A<bid Al-Ja>biri tentang Al-Qura>n 

Menurut M. Firdaus dalam kesimpulan thesisnya berpendapat bahwa 

perkembangan pemikiran yang dialami oleh Al-Ja>biri mengalami tiga fase,11 

yaitu; fase pembentukan intelektual, fase pembacaan tradisi dan fase 

perhatiannya pada Al-Qur’a>n. Fase intelektual dimulai ketika masa akhir politik 

di negaranya, yakni ketia ia memasuki bangku kuliah hingga awal masuk 

program pascasarjana. Sedangkan fase pembacaan tradisi dimulai ketika ia 

banyak bersentuhan dengan teori dan metodologi dalam khasanah ilmu islam, 

filsafat dan sejarah. Adapun yang terakhir fase perhatiannya pada Al-Qur’a>n. Ini 

merupakan puncak dari sekian banyak pemikiran Al-Ja>biri.   

                                                                 
11

 M. Firdaus, Kritik Nalar Arab: Studi Kritis Metodologi ‘A<bid Al-Ja>biri>, Thesis, (Yogyakarta: 

UIN-Pascasarjana, 2006) 
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Sebelum mengarang kitab tafsirnya, yakni Fahm Al-Qur’a>n al-H}aki>m, Al-

Ja>biri> terlebih dahulu menulis kitab Madkhal ila al-Qura>n al-Karīm. Kitab ini 

merupakan pengenalan terhadap Al-Qur’a>n serta apa yang terkandung di 

dalamnya. Kitab ini membahas mengenai hal-hal/permasalahan yang terkait 

dengan Al-Qur’a>n, fungsi Al-Qur’a>n dan tema-tema tertentu yang disebutkan di 

dalam Al-Qur’a>n. Setelah jus pertama kitab ini selesai, ia pun menulis karya 

tafsirnya yang terdiri dari tiga jilid, yakni  Fahm Al-Qur’a>n al- H}akīm: al-Tafsi>r 

al-Wadi>h Hasba Tarti>b al-Nuzu>l yang diterbitkan di Beirut oleh Markaz Dirāsāt 

al-Waḥdah al-‘Arabiyyah pada tahun 2008 dan 2009. 

Al-Qur’a>n menurut Al-Ja>biri> adalah wahyu Allah yang diturunkan melalui 

malaikat jibril kepada nabi Muhammad dengan bahasa Arab dan ia termasuk 

bagian dari wahyu yang diturunkan kepada rasul-rasul sebelumnya.12 Definisi 

tersebut diambil oleh Al-Ja>biri> dari Al-Qur’a>n surat Asy-Syu‘ara ayat 192-196, 

yakni; 

 ٍَ ي ًِ ٍُ * وَإََِّهُ نَتَُشِْيمُ رَبِّ انعَْانَ وحُ الأيِي ٍَ * َشََلَ تهِِ انزُّ ُذِْرِي ًُ ٍَ انْ ٌَ يِ * عَهىَ قَهْثكَِ نِتكَُى

 ٍٍ ٌٍ عَزَتيٍِّ يُثيِ ٍَ * تِهسَِا نيِ *وَإََِّهُ نفَيِ سُتزُِ الأوَّ   

Artinya: ‚Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta 
alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas. Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar (tersebut) 
dalam Kitab-kitab orang yang dahulu.‛ 

Dari ayat tersebut setidaknya terdapat tiga pemahaman mengenai Al-

Qur’a>n, yaitu; Pertama, proses penyampaian wahyu merupakan proses rohani. 

                                                                 
12

 Muhammad Abid al-Ja>biri>, Madkhal ila Al-Qur’a>n  al-Karīm: al-Juz’u al -Awwal fi al-Ta’rīf bi 

Al-Qur’a>n, (Beirut: Markaz Dirāsāt al-Waḥdah al-‘Arabiyyah, 2006), hlm. 23-24.  
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Kedua, Al-Qur’a>n adalah kitab risalah yang menjadi pengingat akan berita baik 

dan buruk. Ketiga, esensi Al-Qur’a>n bukanlah sesuatu yang baru, melainkan 

kontinuitas wahyu Tuhan yang diturunkan untuk umat manusia.  

Al-Qur’a>n merupakan kitab terbuka yang tersusun atas beberapa surat, 

dan di dalam surat tersebut tersusun oleh beberapa ayat yang saling berkaitan 

antara ayat dengan peristiwa yang terjadi saat ayat tersebut diturunkan (asba>b al-

nuzu>l).13 Oleh karena itu, tidak mungkin seseorang dapat berkomunikasi dengan 

Al-Qur’a>n tanpa memandang kondisi ketika ayat tersebut diturunkan.  Hal ini 

dikarenakan suatu keadaan/kondisi tertentu dapat berubah sewaktu-waktu.   

Pemahaman terhadap Al-Qur’a>n merupakan hal yang sangat penting, 

yang harus ditawarkan setiap waktu sesuai dengan yang dibutuhkan pada setiap 

zaman tersebut. Hal ini karena menurutnya, Al-Qur’a>n diturunkan untuk seluruh 

umat manusia sepanjang zaman dan tidak melihat kawasan. 14 Untuk itu, 

seseorang diwajibkan melakukan pembaharuan pemahaman atas Al-Qur’a>n 

sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh setiap zaman dan kawasan tertentu. 

Al-Qur’a>n terbuka untuk ditafsirkan dan dipahami dengan berbagai metode dan 

pendekatan tertentu tanpa dibatasi oleh aturan-aturan. Menurutnya, dengan cara 

inilah obyektivitas sebuah penafsiran akan tercapai.15    

                                                                 
13

 Ibid., 243. 
14

 Ibid., 9.   
15

 Ibid., hlm. 244. 
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Al-Ja>biri berpendapat bahwa kisah16 yang terdapat di dalam Al-Qur’a>n 

tidak dimaksudkan untuk penuturan sejarah, melainkan untuk diambil 

hikmah/pelajarannya. Menurut Al-Ja>biri>, kisah dan perumpamaan yang terdapat 

dalam Al-Qur’a>n mempunyai tujuan yang sama17, seperti pada firman Allah surat 

al-A’raf (176): 

ثَمِ ًَ ثَههُُ كَ ًَ تىُا تِآيَاتَُِا فَ ٍَ كَذَّ مْ عَهَيْهِ يَههَْثْ أوَْ تَتزُْكْهُ يَههَْثْ ذَنكَِ يَثَمُ انْقىَْوِ انَّذِي ًِ ٌْ تحَْ  انكَْهْةِ إِ

ٌَ فاَقْصُصِ انْقصََصَ  * نعََهَّهىُْ يَتفَكََّزُو

Artinya: ‚Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 
lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian 
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.‛ 

Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa perumpamaan dan kisah 

disandingkan dalam satu ayat yang sama dan konteks penceritaannya juga sama. 

Selain itu, tujuan penceritaannya pun juga sama, yakni agar manusia berfikir. 

Mengenai kisah dan perumpamaan dalam Al-Qur’a>n, Al-Ja>biri> memberikan lima 

pedoman dalam membahas mengenai kisah Al-Qur’a>n, yakni;18 

1. Kisah Al-Qur’a>n dipandang sebagai sebuah perumpamaan. 

2. Kajian kisah Al-Qur’a>n Al-Ja>biri> hanya terbatas pada kisah yang ada di 

dalam Al-Qur’a>n saja.   

                                                                 
16

 Kisah dalam Al-Qur’a>n menurut pandangan Al-Ja>biri>, telah banyak diteliti oleh para akademisi 

salah satunya adalah Moh. Yahya dalam skripsinya. Lihat Moh. Yahya, Al-Qas}as} Al-Qur’a>n 

Perspektif M. ‘A<bid Al-Ja>biri: Studi atas Karya Serial Diskursus Al-Qur’a>n, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN-Fakultas Ushuludin, 2010)    
17

 Ibid., 258. 
18

 Ibid., hlm. 257-262. 
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3. Kajian kisah Al-Qur’a>n Al-Ja>biri> tidak membahas mengenai hubungan 

kisah Al-Qur’a>n dengan fakta sejarah. 

4. Kajian kisah Al-Qur’a>n Al-Ja>biri> disesuaikan dengan urutan turunnya 

ayat. 

5.  Al-Ja>biri> melakuakan kategorisasi kisah-kisah Al-Qur’a>n 

Al-Ja>biri> juga berpendapat mengenai pentingnya mengkaji Al-Qur’a>n 

dengan urutan turunnya surat.19 Hal ini merupakan sesuatu yang penting untuk 

membangun gambaran logis dari proses pembentukan teks Al-Qur’a>n. Cara ini 

adalah cara yang tepat untuk memahami Al-Qur’a>n, dengan cara ini juga seorang 

penafsir dapat membaca Al-Qur’a>n melalui sejarah dan sebaliknya, yakni 

membaca sejarah melalui Al-Qur’a>n.20   

C. Metode Penafsiran Muh}ammad ‘A<bid Al-Ja>biri 

Definisi dan Metode yang digunakan oleh para filosof dalam 

penafsiran/interpretasi sebuah teks mempunyai pandangan yang berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainnya. Misalnya, terkait pengertian 

penafsiran/interpretasi, Paul Ricoeur berpendapat bahwa interpretasi merupakan 

                                                                 
19

 Meskipun menurut penelitian yang dilakukan Mulyasir, tartib nuzul yang dilakukan oleh Al-

Ja>biri belum mencapai ranah kontekstualitas. Lihat Mulyasir, Tartib al-Nuzul dan Implikasinya 
terhadap Penafsiran Al-Qur’a>n: Perspektif Muh}ammad ‘A<bid Al-Ja>biri>, Skripsi,  (Yogyakarta: 

UIN-Fakultas Ushuludin, 2014). Hasil penelitian ini mungkin benar apabila ia mengacu pada hasil 

karya tafsirnya tanpa mempertimbangkan situasi yang dialami Al-Ja>biri>  ketika ia menulis karya 

tafsirnya tersebut. Namun apabila setelah mengetahui latar belakang penulisan karya tafsirnya 

juga tetap tidak ditemukan ranah kontekstualitasnya, maka menurut hemat penulis, tugas peneliti 

selanjutnyalah yang melanjutkan konsep tartib nuzul agar dapat meraih ranah kontekstualitas.  
20

 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Fahm Al-Qur’a>n al- H}akīm: al-Tafsi>r al-Wadi>h Hasba Tarti>b al-
Nuzu>l, jilid I, (Beirut: Markaz Dirāsāt al-Waḥdah al-‘Arabiyyah, 2008), hlm. 10. 
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kupasan tentang makna yang tersembunyi dalam sebuah teks.21 Adapun metode 

yang digunakan ia menggunakan tiga langkah pemahaman, yakni pemahaman 

semantik, pemahaman refleksif dan pemahaman eksistensialis/ontologis. 22  

Berbeda dengan Ricoeur, Gracia berpendapat bahwa interpretasi 

mencakup tiga tiga hal,23 yaitu meaning (arti), translation (penerjemahan) dan 

explanation (penjelasan). Ia juga berpendapat bahwa interpretasi mempunyai tiga 

fungsi, yaitu; fungsi historis, fungsi pengembangan makna dan fungsi 

implikatif.24    

 Perbedaan metode ini bukan hanya dialami oleh filosof barat saja, filosof 

dari kalangan muslim pun mempunyai beberapa perbedaan, misalnya metode 

penafsiran yang diusung oleh Muhammad Arkoun dan Hasan Hanafi. Kedua 

filosof muslim ini, sama-sama mengusung tiga langkah metode dalam 

menafsirkan sebuah teks, khusunya teks Al-Qur’a>n. Tiga langkah yang digunakan 

Arkoun, yakni; pendekatan linguistik kritis, pendekatan historis dan pendekatan 

                                                                 
21

 Paul Ricoeur, The Conflict of Interpretation, (Evenston: Nortwestern University Press, 1974), 

hlm. 22.  
22

 Pemahaman semantik merupakan pemahaman dalam ilmu bahasa yang murni, yang berkaitan 

dengan kata, dan struktur kalimat serta makna yang terkandung di dalamnya. Pemahaman 

refleksif merupakan pemahaman yang lebih tinggi dari pemahaman semantik namun masih 

dibawah level ontologi. Pemahaman eksistensial/ontologi merupakan pemahaman pada tingkatan 

‘being’ atau hakikat keberadaan makna itu sendiri. Lihat Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan 
Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2009), hlm. 310-311. 
23

‘meaning’ (arti) artinya memberikan arti dari sesuatu yang sedang ditafsirkan. ‘translation’ 
(penerjemahan), yaitu penerjemahan / mengalih bahasakan teks dari bahasa yang satu ke bahasa 

yang lainnya. ‘explanation’ (penjelasan), yaitu menjelaskan sesuatu yang tersembunyi dan tidak 

jelas, membuat sesuatu yang tidak teratur menjadi teratur, dan menyediakan informasi tentang 

sesuatu atau yang lainnya. Lihat Jorge J. E.  Gracia, A Theory of Textuality : The Logic and 

Epistemology, (New York : State University of New York Press, 1995), hlm. 147. 

24
 Ibid., hlm 155-162. 
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antropologis,25 sedangkan tiga langkah yang diambil oleh Hasan Hanafi, yakni; 

kritik sejarah (terkait keotentikan teks), kritik eidetik (kajian bahasa dan sejarah 

yang berkaitan dengan teks), dan kritik praksis (proses penghayatan makna 

teks).26       

Berbeda lagi dengan metode yang dilakukan oleh Al-Ja>biri> dalam 

menafsirkan Al-Qur’a>n. Sebelum menafsirkan Al-Qur’a>n, terlebih dahulu Al-

Ja>biri> memberikan penegasan bahwa  Al-Qur’a>n tidaklah termasuk bagian dari 

turas\. Turas\ (tradisi) adalah peninggalan masa lalu yang kini hadir bersama kita, 

baik masa lalu kita maupun selain kita, baik itu dekat maupun jauh dari kita.27 

Al-Qur’a>n adalah wahyu Allah yang diturunkan untuk umat manusia. Dalam 

pengkajian Al-Qur’a>n, menurut Al-Ja>biri>, yang menjadi turas\ adalah bentuk-

bentuk pemahaman  (anwa>‘ul fahmi) yang diinterpretasikan oleh ulama dari masa 

ke masa.28 Oleh karena itu metode yang digunakan pun sedikit berbeda antara 

mengkaji turas\ dengan mengkaji Al-Qur’a>n. Perbedaan tersebut terletak pada 

tidak adanya kritik ideologi di dalam menafsirkan Al-Qur’a>n. Menurutnya 

seorang penafsir tidak membutuhkan teologi maupun kritiknya. Namun yang 

dibutuhkan adalah rekonstruksi dalam memahami ayat Al-Qur’a>n tersebut.29 

                                                                 
25

 Syawaluddin Hanafi, ‚Metode Hermeneutika Muhammad Arkoun‛ dalam Sahiron (Ed.), Studi 

Al-Qur’a>n: Metode dan Konsep, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), hlm. 186-188. 
26

 Sukamto, Majas dan Pluralitas Makna dalam Al-Qur’a>n, (Yogyakarta: UIN-Adab Press, 2009), 

hlm. 81-82. Bandingkan dengan Dicky Wirianto, ‚Wacana Rekonstruksi Turas (Tradisi) Arab: 

Menurut Muhammad Abed Al-Jabiri dan Hasan Hanafi‛ dalam Jurnal Ilmiah Islam Futura , 

Volume XI, No. 1, Agustus 2011, hlm. 80-82. 
27

 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Nahnu wa al-Tura>s\: Dira>sa>t wa Muna>qasa>t, (Beirut: Markaz 

Dirāsāt al-Waḥdah al-‘Arabiyyah, 1991), hlm. 45. 
28

 Muhammad Abid al-Ja>biri>, Madkhal ila Al-Qur’a>n  al-Karīm: al-Juz’u al -Awwal fi al-Ta’rīf bi 
Al-Qur’a>n, hlm. 46. 
29

 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Problem Peradaban: Penelusuran Jejak Kebudayaan Arab, Islam 
dan Timur, Terj. Sunarwotodema, (Yogyakarta: Belukar, 2004), hlm. 294. 
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Dalam menafsirkan Al-Qur’a>n, seorang penafsir harus memandang tiga 

hal, yaitu; apa yang dipikirkan, apa yang tidak terpikirkan dan apa yang terbuka 

untuk dipikirkan.30 Selain itu, Agar fungsi Al-Qur’a>n sebagai rahmat bagi seluruh 

alam dapat terwujud, maka seorang penafsir harus menemukan makna-makna di 

teks Al-Qur’a>n, sebagaimana para sahabat nabi yang telah menemukan 

maknanya sesuai dengan masa dan tempat mereka.31 Sebenarnya bukan hanya 

para sahabat nabi saja yang telah mencoba menemukan makna yang terkandung 

di dalam Al-Qur’a>n, para sarjana barat pun ikut andil dalam hal ini. Meskipun 

dari kalangan mereka ada yang mempunyai tujuan-tujuan tertentu dalam 

mengkaji Al-Qur’a>n.32     

Setiap penafsir memang mempunyai kekhasan tersendiri dalam hal 

metode dan pendekatan yang digunakan untuk menafsirkan teks Al-Qur’a>n, 

istilah yang digunakan pun berbeda antara penafsir yang satu dengan yang 

lainnya, meskipun terkadang esensinya sama. Misalnya saja Nasr H}amid Abu 

Zaid, ia menggunakan istilah magza untuk memaknai ‘makna otentik’ Al-Qur’a>n, 

sedangkan Fazlur Rah}man menggunakan istilah ideal moral, berbeda lagi dengan 

Al-Ja>biri>, ia menggunakan istilah as}a>lah al-nas}. Al-Ja>biri berpendapat bahwa 

as}a>lah al-nas}  bukanlah bentuk teks sebagaimana yang diturunkan, melainkan 
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 M. Abid Al-Jabiri, Syura: Tradisi, Partikularitas, dan Universalitas, Terj. Mujiburrahman, 

(Yogyakarta: Lkis, 2003) hlm. Xii.  
31

 Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al -Qur’a>n, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 20.  
32

 Andrew Rippin, ‚Western Scholarship and the Qur’a>n‛ dalam Jane Dammen McAuliffe (Ed.), 

The Cambridge Companion to the Qur’a>n, (Cambridge: Cambridge University Press, 2006), hlm. 

235-247. 
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kemandirian teks yang terbebas dari segala bentuk pemahaman seorang 

penafsir.33    

Adapun mengenai metode yang digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’a>n, 

Fazlur Rah}man menggunakan teori yang disebut dengan double movement 

(gerakan ganda), Sedangkan Al-Ja>biri> menggunakan konsep al-fas}l (pemisahan) 

dan al-was}l (pertautan kembali). Al-Ja>biri> berpendapat bahwa pembacaan 

obyektif akan dapat tercapai dengan cara pembaca harus melepaskan diri dari 

pengaruh obyek terbaca (fas}l al-qa>ri’ ‘an al-maqru>’) dan pengaruh obyek terbaca 

tersebut juga harus lepas dari pengaruh pembaca (fas}l al-maqru’ ‘an al-qa>ri’).34 

Secara umum konsep al-fas}l (pemisahan) merupakan proses pemisahan teks dari 

hal-hal yang menyelimutinya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui teks yang 

otentik (as}a>lah al-nas}), dalam artian teks yang terbebas dari unsur-unsur ideologi 

ataupun budaya manapun. Proses ini selaras dengan istilah dekonstruksi35 

(tafki>k), yakni menganalisa kembali elemen-elemen yang ada dalam struktur teks 

serta mempelajari hubungan antar elemen-elemen tersebut. Dengan adanya 

proses ini diharapkan nantinya tujuan pokok konsep al-fas}l ini dapat tercapai, 

yakni menjadikan Al-Qur’a>n relevan bagi dirinya sendiri (يعصزا نُفسه ٌ   .(جعم انقزا

Dalam konsep al-fas}l ini Al-Ja>biri> menggunakan tiga langkah analisis 

untuk memahami sebuah teks, yaitu pendekatan struktural, analisis historis dan 
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 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Fahm Al-Qur’a>n al- H}akīm: al-Tafsi>r al-Wadi>h Hasba Tarti>b al-
Nuzu>l, jilid I, hlm. 10. 
34

 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Nahnu wa al-Tura>s\: Dira>sa>t wa Muna>qasa>t, hlm. 21-26. 
35

 Istilah ini banyak digunakan para filosof dalam mengkaji teks/tanda, seperti yang dilakukan 

oleh Carl Schmitt ketika mengkaji masalah politik dan Jacques Derrida dalam masalah hukum. 

Lihat F. Budiman, Filsafat Fragmentaris, (Yogyakarta: Kanisius, 2012), hlm. 135-159 dan 160-

193.    
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kritik ideologi.36 Pendekatan struktural (al-mu’a>lajah al-bunya> wiyyah) 

merupakan pendekatan dari segi kebahasaan. Pendekatan ini mencoba 

menghubungkan antar bacaan yang satu dengan bacaan lainnya. Dalam kaitannya 

dengan teks Al-Qur’a>n pendekatan ini mencoba mengkaji bahasa yang digunakan 

dalam ayat tersebut serta menghubungkan ayat tersebut dengan ayat lainnya. 

Dengan cara ini, maka ‘maksud’ sebuah teks akan dapat dipahami oleh pembaca.  

Adapun analisis historis (al-tah}li>l al-ta>rih{i>) merupakan proses analisis teks 

dengan sejarah yang melingkupinya. Dalam analisis ini mencoba mempertautkan 

teks dengan konteks historis, budaya, maupun kondisi politik yang terjadi saat 

teks tersebut muncul. Dengan mengetahui hal ini, maka seorang pembaca akan 

mengetahui latar belakang, metode penyampaian dan untuk apa teks tersebut 

muncul.  

Langkah ketiga yakni kritik ideologi (al-tarh} al-idi>u>lu>jiyyah) merupakan 

langkah untuk mengungkapkan unsur-unsur ideologi yang masuk ke dalam teks, 

termasuk unsur sosial maupun politik. Akan tetapi ketika mengkaji dan 

menganalisis teks Al-Qur’a>n, Al-Ja>biri> tidak melakukan langkah yang ketiga ini. 

Kritik ideologi dapat diterapkan apabila seseorang ingin mengkaji karya tafsir 

Al-Qur’a>n, bukan Al-Qur’a>n itu sendiri.   

Al-Ja>biri sendiri telah mengaplikasikan konsep al-fas}l-nya di dalam kitab 

tafsirnya, yakni Fahm Al-Qur’a>n. Sebagai contoh adalah ketika ia menafsirkan 

ayat dalam surat al-lahab (Ia menyebutnya surat al-masad). Surat ini 
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 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Nahnu wa al-Tura>s\: Dira>sa>t wa Muna>qasa>t, hlm. 32. 
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menceritakan tentang kejahatan Abu Lahab dan Istrinya. Langkah penafsiran 

yang dilakukan Al-Ja>biri, Pertama menjelaskan gambaran umum surat dan 

menyinggung variasi bacaan (qira>at) yang ada dalam surat ini. Seperti kata تبّت 

dengan harokat tasdid di atas huruf ب (diriwayatkan oleh al-Tabari>) dan dalam 

riwayat lain disebutkan تبت tanpa harokat tasdid di atas huruf ب . Setelah itu, ia 

melakukan langkah kedua, yakni mencantumkan teks ayat dan menjelaskannnya 

berdasarkan situasi dan kondisi ketika ayat ini diturunkan. Dalam langkah ini Al-

Ja>biri menjelaskan siapa itu Abu Lahab, perbuatan apa yang telah dilakukan oleh 

Abu Lahab dan Istrinya, serta bagaimana sikap nabi saat itu. 37    

Setelah tujuan dari konsep al-fas}l  tercapai, langkah selanjutnya adalah al-

was}l (pertautan kembali). al-was}l  merupakan proses penyatuan antara makna 

otentik teks dengan pembaca. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui relevansi 

teks Al-Qur’a>n dengan kondisi dimana seorang penafsir itu hidup. Proses ini 

selaras dengan rekonsruksi (I’a>dah), yakni membangun kembali sebuah struktur 

setelah memahami hubungan antar elemen dan fungsinya masing-masing. Tujuan 

dari konsep ini ialah menjadikan Al-Qur’a>n relevan dengan masa ketika seorang 

penafsir berada ( ٌ يعصزا نُا   .(جعم انقزا

Menurut hemat penulis, Al-Ja>biri belum selesai dalam melakukan Proses 

al-was}l ini. Hal ini karena di dalam kitab tafsirnya, yakni Fahm Al-Qur’a>n yang 

terdiri atas tiga jilid tersebut hanya dapat menjawab tujuan konsep yang pertama, 

yakni menjadikan Al-Qur’a>n relevan bagi dirinya sendiri. Hal ini pun telah 
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 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Fahm Al-Qur’a>n al- H}akīm: al-Tafsi>r al-Wadi>h Hasba Tarti>b al-
Nuzu>l, jilid I, hlm. 37-40.  
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dituturkan oleh Al-Ja>biri sendiri bahwa tujuan kitab ini ialah menyelaraskan Al-

Qur’a>n dengan perjalanan dakwah nabi. Oleh karena itu dalam menyusun kitab 

tafsirnya ia menggunakan urutan asba>b al-nuzu>l.   

Setelah mengetahui hal ini, seseorang tidak boleh serta merta 

menyalahkan Al-Ja>biri  bahwa ia tidak konsisten dengan metode yang telah ia 

rancang sendiri. Sebelum menyalahkan Al-Ja>biri, cobalah lihat betapa banyak 

kitab yang telah ia tulis dan berapa banyak tinta yang telah ia habiskan untuk 

menuliskan huruf-huruf di atas lembaran-lembaran kertas yang jumlahnya ribuan, 

bahkan lebih dari itu. Menurut hemat penulis, sebenarnya Al-Ja>biri hendak 

membuat kitab yang menjelaskan tentang aplikasi dari konsep al-was{l yang telah 

ia buat. Namun, sebelum ia sempat menyelesaikan proyek tersebut, ajal ternyata 

lebih dulu menjemputnya.  

Hal ini dapat diketahui dari penuturan Al-Ja>biri sendiri ketika ia 

menuliskan rencana penulisan bukunya yang membahas mengenai tema-tema 

pokok Al-Qur’a>n yang merupakan jilid kedua dari Madkhal ila Al-Qur’a>n al-

Karīm. Penuturan tersebut terdapat dalam pendahuluan kitab tafsirnya, yakni 

Fahm Al-Qur’a>n jilid pertama38 dan pendahuluan kitab Madkhal ila Al-Qur’a>n al-

Karīm jilid pertama.39 Tampaknya Al-Ja>biri ingin menyelesaikan kitab tersebut 

setelah menyelesaikan Fahm Al-Qur’a>n.  
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 Ibid., hlm. 18-19. 
39

 Muhammad Abid al-Ja>biri>, Madkhal ila Al-Qur’a>n al-Karīm: al-Juz’u al-Awwal fi al -Ta’rīf bi 
Al-Qur’a>n, hlm. 15. 
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Ada hal yang mengganjal dalam hati penulis, yakni kenapa Al-Ja>biri  

menuliskan Madkhal ila Al-Qur’a>n al-Karīm jilid yang kedua diakhir setelah ia 

selesai menyelesaikan ketiga jilid Fahm Al-Qur’a>n? kenapa ia tidak menuliskan 

jilid kedua Madkhal ila Al-Qur’a>n al-Karīm  setelah ia menuliskan jilid 

pertamanya? Setelah melalui perenungan dan membaca karya-karyanya, penulis 

berasumsi bahwa tujuan Al-Ja>biri dapat digambarkan dalam diagram berikut ini. 

    

 

 

 

 

Dari diagram tersebut dapat diambil beberapa hal, yaitu; 

1. Al-Ja>biri> pertama memberikan pengenalan terhadap masyarakat 

bahwa sebelum membaca Al-Qur’a>n seseorang harus mengetahui 

tentang apa itu Al-Qur’a>n? Bagaimana Al-Qur’a>n  itu muncul? Apa 

saja yang terkandung di dalamnya? Semua jawaban ini terkandung di 

dalam kitab Madkhal ila Al-Qur’a>n Jilid pertama. 

2. Selanjutnya Al-Ja>biri> menjelaskan bagaimana cara membaca Al-

Qur’a>n tersebut, yakni dengan mengetahui sejarah dan bahasa yang 

digunakan oleh Al-Qur’a>n. Apabila tujuan kitab ini dikelompokan 

Madkhal ila Al-Qur’a>n al-Karīm: 

al-Juz’u al-Awwal fi al-Ta’rīf bi 

Al-Qur’a>n 

Fahm Al-Qur’a>n al- H}akīm: al-

Tafsi>r al-Wadi>h Hasba Tarti>b al-

Nuzu>l 

Madkhal ila Al-Qur’a>n al-Karīm: 

al-Juz’u al-s\ani fi Maudu>’a>ti fi> 

Al-Qur’a>n 
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3 

Pengenalan Al-Qur’a>n 

Membaca Al-Qur’a>n  

Memahami Al-Qur’a>n 
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dalam metode yang dibuat oleh Al-Ja>biri, maka kitab ini masuk dalam 

tujuan konsep al-fas}l, yakni menjadikan Al-Qur’a>n relevan bagi 

dirinya sendiri. 

3. Rencana kitab yang terakhir ditulis Al-Ja>biri ini menjelaskan tentang 

bagaimana memahami Al-Qur’a>n. Apabila dilihat dari judulnya, kitab 

ini membahas tentang tema-tema pokok Al-Qur’a>n. Inilah tema yang 

nantinya diharapkan dapat menjadi problem solving (pemecah 

masalah) bagi kehidupan manusia secara umum. Namun sayang Ajal 

terlebih dulu menjemputnya sebelum ia menyelesaikan kitab ini. 

Inilah kitab yang isinya mengaplikasikan konsep al-was}l yang telah 

dirancang oleh Al-Ja>biri.   

Itulah gambaran tentang kitab-kitab yang ditulis oleh Al-Ja>biri> yang 

membahas mengenai Al-Qur’a>n. Setelah membaca kitab-kitab tersebut mungkin 

dalam pikiran orang akan timbul berbagai pertanyaan. Apakah Al-Ja>biri>  

mendukung penafsiran secara Ilmiah? Kalau memang mendukung, Kenapa Al-

Ja>biri> menggunakan unsur kesejarahan dalam menulis karya tafsirnya?  

Berdasarkan diagram di atas maka kategori penafsiran Ilmiah akan masuk 

ke dalam kitab yang membahas tentang tema-tema pokok Al-Qur’a>n. Meskipun 

Al-Ja>biri> belum sempat menyelesaikannya, namun dalam kitab tafsirnya, yakni 

Fahm Al-Qur’a>n telah disinggung mengenai penafsiran Ilmiah. Sebagai contoh 

ialah ketika Al-Ja>biri> menjelaskan tentang surat al-’Alaq ayat 1-5. Di sini Al-

Ja>biri> menjelaskan tentang apa itu (العلق), dan ia pun menjelaskan tentang proses 



44 
 

penciptaan manusia. Selain itu tampaknya ia juga mendukung penafsiran 

filosofis. Hal ini tampak ketika ia menjelaskan tentang hubungan antara  الخلق من 

 mengajarkan dengan) التعلم بالقلم dengan (menciptakan dari segumpal daging) علقة 

pena).40   

Sebagaimana dalam kitab-kitab sebelumnya, seperti  nahnu wa at-turas 

dan at-turas\ wa al-hadas\a, Al-Ja>biri> cenderung mengambil jalan tengah yakni 

tetap memegang tradisi namun tidak mengabaikan modernitas. Tampaknya hal 

itu juga berpengaruh dalam kitab tafsirnya. Hal ini dapat terlihat dari metode 

yang digunakan olehnya, yakni al-fas}l  dan al-was}l. Al-fas}l mewakili tradisi 

karena menggunakan pendekatan bahasa dan analisis sejarah. Sedangkan al-was}l 

mewakili modernitas karena ia menggunakan analisis berdasarkan konteks 

dimana seorang penafsir berada. Dengan kedua konsep ini, diharapkan nantinya 

Al-Qur’a>n dapat relevan untuk segala zaman dan keadaan. Sehingga nantinya 

misi besar Al-Ja>biri> dapat tercapai yakni menjadikan Al-Qur’a>n relevan untuk 

dirinya sendiri dan relevan dengan zaman dimana manusia berada ( جعم انقزا يعصزا 

ٌ يعصزا نُا         .(نُفسه و جعم انقزا
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 Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Fahm Al-Qur’a>n al- H}akīm: al-Tafsi>r al-Wadi>h Hasba Tarti>b al-
Nuzu>l, jilid I, hlm. 26-28.  
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BAB III 

DESKRIPSI TENTANG AYAT-AYAT SERANGGA DALAM AL-QUR’A>N 

A. Jumlah Ayat 

Ayat Al-Qur’a>n yang membahas seputar  serangga sebenarnya tidak 

begitu banyak. Jumlahnya tidak lebih dari sebelas ayat. Namun, hal itu bukan 

berarti serangga tidak mempunyai peran yang penting sehingga Allah hanya 

menyebutkannya dalam jumlah yang sedikit. Banyak ulama berpendapat bahwa 

apabila suatu permasalahan dibahas berulang kali dalam Al-Qur’a>n dan 

disebutkan dalam banyak ayat maka permasalahan tersebut merupakan 

permasalahan yang cukup penting. Sebaliknya, apabila suatu permasalahan hanya 

dibahas hanya dalam beberapa ayat saja maka permasalahan tersebut tidak begitu 

penting. Pendapat tersebut menurut hemat penulis tidak sepenuhnya benar 

namun juga tidak sepenuhnya salah.  

Seorang penafsir hendaknya dalam menafsirkan ayat mengenai persoalan 

tertentu tidak hanya memandang dari kuantitas ayat Al-Qur’a>n saja. Namun ia 

juga harus memperhatikan kualitas ayat yang sedang menjadi fokus kajian dalam 

proses penafsiran tersebut. Bisa jadi persoalan tersebut pada masa Al-Qur’a>n 

diturunkan hanya merupakan permasalahan yang tidak begitu penting sehingga 

Al-Qur’a>n hanya menyorotinya sesekali saja. Namun bukan berarti 

‘ketidakpentingan’ masalah tersebut terus berlanjut hingga masa sekarang. Bisa 

jadi permasalahan yang dulu tidak penting saat ini menjadi permasalahan yang 

sangat penting untuk dibahas. Hal ini dikarenakan dunia terus mengalami 
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pertumbuhan dan perkembangan dari masa ke masa, sehingga menjadikan 

sesuatu yang tidak mungkin pada masa dahulu menjadi mungkin pada saat ini.  

Sebagai contoh adalah permasalahan terkait serangga. Dari masa ke masa, 

permasalahan serangga terus mengalami perkembangan, baik dari segi manfaat 

yang dibawanya ataupun sebaliknya, yakni penyakit yang beraneka ragam 

jenisnya bahkan pada masa sekarang ini umat manusia di seluruh dunia 

‘kewalahan’ menghadapi permasalahan yang ditimbulkan oleh serangga, 

terutama serangga dari jenis kutu (hama) dan nyamuk. Pertanyaannya adalah 

haruskah seorang penafsir hanya berpedoman pada kuantitas ayat saja dan 

mengesampingkan kualitas ayat? Apakah membahas permasalahan serangga 

masih menjadi hal yang tidak penting untuk dikaji pada saat ini, melihat jumlah 

ayatnya hanya sedikit?                 

Terlepas dari jawaban pertanyaan tersebut, penulis berpendapat bahwa 

berapapun jumlah ayat yang disebutkan dalam Al-Qur’a>n, selama ia masih 

disebutkan di dalam Al-Qur’a>n meskipun hanya dalam satu ayat saja, berarti hal 

tersebut termasuk hal yang penting dan layak untuk dikaji.  

Jumlah ayat yang membahas tentang serangga ada sebelas ayat, yaitu dua 

ayat tentang lebah, dua ayat tentang semut, dua ayat tentang belalang, satu ayat 

tentang kutu, satu ayat tentang laron, satu ayat tentang laba-laba, satu ayat 
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tentang rayap, satu ayat tentang lalat dan satu ayat tentang nyamuk. Adapun 

bunyi ayat tersebut adalah sebagai berikut;1  

1. Lebah  

ا يَ عْرِشُون الِ بُ يُوتًا وَمِنَ الشَّجَرِ وَمِمَّ ى النَّحْلِ أَنِ اتَّخِذِي مِنَ الْجِبَ ثُمَّ كُلِي مِنْ كُلِّ الثَّمَرَاتِ  * وَأَوْحَى ربَُّكَ إِلَ

لنَّاسِ إِنَّ فِي ذَلِكَ لََيََةً لِقَوْمٍ  ونِهَا شَرَابٌ مُخْتَلِفٌ أَلْوَانوُُ فِيوِ شِفَاءٌ لِ فاَسْلُكِي سُبُلَ ربَِّكِ ذُلُلًً يَخْرُجُ مِنْ بطُُ

رُونَ  يَ تَ فَكَّ

Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia". kemudian 
makanlah dari tiap-tiap buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan . Dari perut lebah itu ke luar minuman yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang memikirkan. (QS. An-
Nahl (16): 68-69) 
 

2. Semut 

وا مَسَاكِنَكُمْ لََ يَحْطِمَنَّكُمْ سُلَيْمَانُ وَجُنُودُهُ  ا النَّمْلُ ادْخُلُ حَتَّى إِذَا أَتَ وْا عَلَى وَادِ النَّمْلِ قاَلَتْ نمَْلَةٌ يَا أَي ُّهَ

رُونَ  مَ ضَاحِكًا مِنْ قَ وْلِهَا وَقَالَ رَبِّ أَوْزعِْنِي أَنْ أَشْكُرَ نِعْمَتَكَ الَّتِي أَنْ عَمْتَ عَلَيَّ وَعَلَى * وَىُمْ لََ يَشْعُ فَ تَبَسَّ

الِحِينَ رَحْمَتِكَ فِي عِباَدِكَ الصَّ ي بِ  وَالِدَيَّ وَأَنْ أَعْمَلَ صَالِحًا تَ رْضَاهُ وَأَدْخِلْنِ

Artinya : Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 
semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari. maka dia tersenyum 
dengan tertawa karena perkataan semut itu. Dan dia berdo'a: Ya Tuhanku berilah aku 
ilham untuk tetap mensyukuri ni'mat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 

                                                                 
1
 Ayat tentang serangga ini diambil dari al-Qur’a>n yang sudah mengalami proses tas|h}ih}  oleh  

Departemen Agama RI. Untuk lebih jelasnya lihat Depag. Rabbani: al-Qur’a>n Per Kata, Tajwid 
Warna, (Jakarta: Surprise, 2012), hlm. 6 (nyamuk), hlm.  167 (kutu dan belalang), hlm. 275 

(lebah), hlm. 342 (lalat), hlm. 379 (semut), hlm. 430 (rayap), hlm. 530 (belalang), dan hlm. 601 

(laron). 
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kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; 
dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang 
saleh. (QS. An-Naml (27): 18-19) 

3. Rayap 

نَتِ الْجِنُّ أَنْ لَوْ  ا خَرَّ تَ بَ ي َّ نَا عَلَيْوِ الْمَوْتَ مَا دَلَّهُمْ عَلَى مَوْتِوِ إِلََّ دَابَّةُ الَْْرْضِ تَأْكُلُ مِنْسَأتََوُ فَ لَمَّ ا قَضَي ْ فَ لَمَّ

ينِ وا فِي الْعَذَابِ الْمُهِ وا يَ عْلَمُونَ الْغَيْبَ مَا لَبِثُ  كَانُ

Artinya: Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. 
Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka 
mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa yang 

menghinakan. (QS. Saba’ (34) : 14) 

4. Laron 

 

وثِ ونُ النَّاسُ كَالْفَرَاشِ الْمَبْثُ  يَ وْمَ يَكُ

Artinya: Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran. (QS. Al-Qori’ah 

(101) : 4) 

5. Kutu 

ينَ وا قَ وْمًا مُجْرمِِ رُوا وكََانُ اتٍ مُفَصَّلًَتٍ فاَسْتَكْبَ  مَ آَيَ ادعَِ وَالدَّ فَ لَ وَالضَّ  فَأَرْسَلْناَ عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ وَالْجَرَادَ وَالْقُمَّ

Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa. (QS. Al-A’raf (7): 133) 

6. Laba-Laba 

وتِ  وتِ اتَّخَذَتْ بَ يْتًا وَإِنَّ أَوْىَنَ الْبُ يُ اءَ كَمَثَلِ الْعَنْكَبُ مَثَلُ الَّذِينَ اتَّخَذُوا مِنْ دُونِ اللَّوِ أَوْلِيَ

وا يَ عْلَمُونَ وتِ لَوْ كَانُ  لبََ يْتُ الْعَنْكَبُ
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Artinya: Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah 

seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah 
rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. (QS. Al-Ankabut (29) : 41) 

7. Belalang 

ينَ وا قَ وْمًا مُجْرمِِ رُوا وكََانُ اتٍ مُفَصَّلًَتٍ فاَسْتَكْبَ  مَ آَيَ ادعَِ وَالدَّ فَ لَ وَالضَّ  فَأَرْسَلْناَ عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ وَالْجَرَادَ وَالْقُمَّ

Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa. (QS. Al-A’raf (7): 133) 

رُجُونَ مِنَ الَْْجْدَاثِ كَأنَ َّهُمْ جَرَادٌ مُنْتَشِرٌ ارىُُمْ يَخْ عًا أَبْصَ  خُشَّ

Artinya: sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan 

seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. (QS. Al-Qomar  (54) : 7) 

8. Nyamuk 

ا  وا فَ يَ عْلَمُونَ أَنَّوُ الْحَقُّ مِنْ ربَِّهِمْ وَأَمَّ ا الَّذِينَ آَمَنُ إِنَّ اللَّوَ لََ يَسْتَحْيِي أَنْ يَضْرِبَ مَثَلًً مَا بَ عُوضَةً فَمَا فَ وْقَ هَا فَأَمَّ

اسِقِينَ ونَ مَاذَا أَراَدَ اللَّوُ بِهَذَا مَثَلًً يُضِلُّ بِوِ كَثيِرًا وَيَ هْدِي بِوِ كَثيِرًا وَمَا يُضِلُّ بِوِ إِلََّ الْفَ رُوا فَ يَ قُولُ  الَّذِينَ كَفَ

Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin 
bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan 
: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?." Dengan perumpamaan 

itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu banyak orang 
yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang 
yang fasik. (QS. Al-Baqarah (2) : 26) 

9. Lalat  

ابًا وَلَوِ اجْتَمَعُوا لَوُ وَإِنْ  وا ذُبَ ا النَّاسُ ضُرِبَ مَثَلٌ فاَسْتَمِعُوا لَوُ إِنَّ الَّذِينَ تَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللَّوِ لَنْ يَخْلُقُ يَا أَي ُّهَ

وبُ ابُ شَيْئًا لََ يَسْتَ نْقِذُوهُ مِنْوُ ضَعُفَ الطَّالِبُ وَالْمَطْلُ بَ هُمُ الذُّ  يَسْلبُ ْ

Artinya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 

perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
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dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari 
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah yang disembah. (QS. Al-Hajj 

(22) : 73) 

B. Makki>yah dan Mada>ni>yah  

Selain harus megetahui bunyi ayat yang hendak ditafsirkan, seorang 

penafsir juga harus mengetahui dimana letak ayat tersebut diturunkan. Apakah 

ayat tersebut diturunkan di Mekah? Atau Madinah? Hal ini penting, untuk 

mengetahui karakter ayat tersebut. Ayat-ayat Al-Qur’a>n yang diturunkan di 

Mekah disebut dengan ayat makki>yah sedangkan ayat Al-Qur’a>n yang 

diturunkan di Madinah disebut ayat mada>ni>yah. Para ulama berbeda pendapat 

mengenai permasalahan makki>yah dan mada>ni>yah, apakah pengelompokan 

tersebut berdasarkan tempat, waktu atau sasarannya.   

Ulama yang berpendapat pengelompokan ayat tersebut berdasarkan 

tempat, mengatakan bahwa ayat makki>yah adalah ayat yang diturunkan di 

Mekah meskipun ayat tersebut turun setelah hijrah nabi dan ayat mada>ni>yah 

adalah ayat yang diturunkan di Madinah. Sedangkan ulama yang berpendapat 

dari segi waktu mengatakan bahwa ayat makki>yah adalah ayat yang diturunkan 

sebelum nabi hijrah ke Madinah dan ayat mada>ni>yah adalah ayat yang diturunkan 

setelah nabi hijrah ke Madinah. Adapun yang berpendapat pengelompokan itu 

dari segi sasaran mengatakan bahwa ayat makki>yah adalah ayat yang khitabnya 

ditujukan untuk orang Mekah dan ayat mada>ni>yah adalah ayat yang khitabnya 

ditujukan untuk orang Madinah. Dari ketiga pendapat tersebut tidak ada yang 
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sempurna, masing-masing ada pengecualian untuk ayat-ayat tertentu.2 Akan 

tetapi, pendapat yang paling masyhur adalah pengelompokan dari segi waktu. 3  

Dari sebelas ayat tentang serangga yang telah disebutkan di atas, satu 

diantaranya adalah turun di Madinah, yakni ayat tentang nyamuk. Sedangkan 

sepuluh ayat lainnya diturunkan di Mekah. Al-Ja>biri> sendiri membagi periode 

mekah menjadi enam bagian, yaitu4 kenabian dan keilahian, kesaksian di hari 

kiamat, pembatalan syirik dan penyembahan berhala, dakwah terang-terangan 

dan menjalin hubungan dengan kabilah-kabilah, pengepungan terhadap nabi dan 

persiapan hijrahnya umat muslim ke Habasyah, dan yang terakhir pasca 

pengepungan dan persiapan hijrah nabi ke Madinah. Sedangkan perjalanan 

dakwah ketika nabi berada di Madinah hanya dijadikan satu sub periode yaitu 

berkaitan dengan masalah hukum dan penerapannya dalam bernegara.  

Apabila ayat tentang serangga dimasukkan ke dalam periodesasi yang 

dibuat oleh Al-Ja>biri> maka susunan ayatnya menjadi sebagai berikut; 

PERIODE SUB PERIODE AYAT YANG 

DITURUNKAN 

Periode Mekah Kenabian dan keilahian ----- 

Kesaksian di hari kiamat - QS. Al-Qa>ri’ah: 4 

(Laron)  

- QS. Al-Qamar: 7 

                                                                 
2
 Az-Zarqani, Manahil al-Irfan Fi Ulum Al-Qur’a>n, Juz I, (Kairo: al-Maktabah at-Tawfiqiyah, tt), 

hlm. 193-195. 
3
 Az-Zarkazi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’a>n, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 239-246.  

4
 Penjelasan rinci mengenai masing-masing sub-sub periode tersebut dapat dilihat pada Aksin 

Wijaya, Nalar Kritis Epistemoligi Islam: Membincang Dialog Kritis Para Kritikus Muslim (Al -

Ghazali, Ibnu Rusyd Thah Hesein, Muhammad Abid Al-Jabiri, (Yogyakarta: Teras, 2014), hlm. 

228-244. 
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(Belalang) 

Pembatalan syirik dan 

penyembahan berhala 

- QS. Al-A’ra>f: 133 

(Belalang dan Kutu) 

- QS. An-Naml: 18-19 

(Semut) 

Dakwah terang-terangan dan 

menjalin hubungan dengan 

kabilah-kabilah 

- QS. Saba’: 14 (Rayap) 

Pengepungan terhadap nabi 

dan persiapan hijrahnya umat 

muslim ke habasyah 

----- 

Pasca pengepungan dan 

persiapan hijrah nabi ke 

madinah 

 

- QS. An-Nah}l: 68-69 

 (Lebah) 

- QS. Al-Ankabu>t: 41 

(Laba-laba) 

- QS. Al-H}ajj: 73 (Lalat)  

Periode 

Madinah  

Rasul di Madinah : hukum dan 

penerapannya dalam bernegara 

- QS. Al-Baqarah: 26 

 (Nyamuk) 

 

C. Asba>b al-Nuzu>l 

Asba>b-al-nuzu>l adalah ilmu yang mempelajari latar belakang atau sebab-

sebab sesuatu atau beberapa ayat diturunkan.5 Mengetahui asba>b-al-nuzu>l sebuah 

ayat yang hendak dikaji maknanya (ditafsirkan) merupakan hal yang cukup 

penting, agar seorang penafsir tersebut dapat mengetahui latar belakang 

diturunkannya ayat, sehingga nantinya seorang  penafsir tidak keliru dalam 

                                                                 
5
 Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur’a>n Komprehensif, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), hlm. 79. 
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menafsirkan ayat tersebut.  Namun yang menjadi persoalan adalah tidak semua 

ayat di dalam Al-Qur’a>n mempunyai asba>b al-nuzu>l (dalam artian sempit).  

Menurut Aksin Wijaya dalam bukunya mengatakan bahwa yang 

terpenting dalam masalah ini adalah pembahasan mengenai keterkaitan/hubungan 

antara asba>b al-nuzu>l  dengan makki>yah dan mada>ni>yah.6 Hal ini penting agar 

dapat memahami situasi, kondisi, untuk siapa serta untuk tujuan apa ayat 

tersebut diturunkan.   

Pada hakekatnya asba>b al-nuzu>l merupakan salah satu alat bantu untuk 

menjelaskan makna redaksi ayat Al-Qur’a>n, dan makna ayat tersebut tidak 

dikhususkan hanya terkait peristiwa itu saja.7 Hal ini karena Al-Qur’a>n 

merupakan wahyu Tuhan yang diturunkan untuk semua umat, bukan hanya umat 

pada masa nabi saja.   

Dari sebelas ayat yang berbicara tentang serangga hanya satu ayat yang 

mempunyai asba>b al-nuzu>l yaitu pada Al-Qur’a>n  surat al-Baqarah ayat 26 yakni 

ayat yang berbicara tentang nyamuk. Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan 

perkataan orang munafik saat Allah membuat perumpamaan di ayat 17 dan ayat 

19. Orang munafik tersebut berkata: ‚Mungkinkah Allah yang maha tinggi dan 

maha luhur membuat perumpamaan seperti itu?‛ (HR. Ibnu Jarir).8 Sedangkan 

menurut Ibn Abbas ayat ini berhubungan dengan tuduhan orang Yahudi bahwa 

perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’a>n tidak mempunyai nilai yang berarti. 

                                                                 
6
 Aksin Wijaya, Arah  Baru Studi Ulum Al-Qur’a>n: Memburu Pesan Tuhan Dibalik Fenomena 

Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 141. 
7
 Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 79-80. 

8
 Depag. Rabbani: Al-Qur’a>n Per Kata, Tajwid Warna, (Jakarta: Surprise, 2012), hlm. 6  
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Hal ini karena di dalamnya disebutkan binatang yang kecil lagi hina, seperti lalat, 

Laba-laba dan nyamuk. Namun seandainya mereka tahu, mereka akan 

menyatakan bahwa perumpamaan itu tepat dan benar. 9 Dalam membuat 

perumpamaan Al-Qur’a>n tidak memandang perbedaan, apakah itu besar atau 

kecil, hina ataupun mulia. Semua adalah ciptaannya dan yang terpenting 

perumpamaan itu mencapai tujuannya.      

D. Konteks Tekstual 

Konteks pembicaraan sebuah ayat di dalam Al-Qur’a>n merupakan sebuah 

hal yang penting untuk dikaji. Pengkajian konteks ini bertujuan untuk 

mengetahui keterkaitan ayat yang sedang dikaji dengan ayat sebelum dan 

sesudahnya. Hal ini penting, karena sebuah ayat terkadang akan sulit dimaknai 

apabila tidak melihat ayat sebelum dan sesudahnya. Selain itu, pengkajian seperti 

ini juga dapat menghindari kesalahan/kekeliruan dalam proses penafsiran sebuah 

ayat.  

Secara garis besar konteks ayat yang berkaitan dengan serangga dapat 

dikelompokan menjadi 3 kelompok besar, yaitu; 

1. Konteks keadaan manusia yang mudah terombang-ambing (bimbang) 

Setidaknya ada tiga ayat yang termasuk dalam kategori ini, yakni ayat 

yang berbicara tentang Laron, Belalang dan Kutu. Dalam surat Al-Qà>`ri’ah ayat 

yang keempat, Allah menceritakan gambaran umat manusia pada hari kiamat 

                                                                 
9
 Depag, Al-Qur’a>n dan Tafsirnya, Jilid. 1,  (Yogyakarta: PT Duta Bakti Wakaf, 1990), hlm. 80. 
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selayaknya hewan Laron, yakni mudah terombang-ambing dan tidak mempunyai 

tujuan. Dalam ayat lain, yakni surat Al-Qomar ayat yang ketujuh, keadaan 

manusia ketika dibangkitkan dari kuburnya adalah seperti Belalang yang 

beterbangan. Dalam kedua ayat tersebut, Allah menggambarkan bahwa ketika 

manusia dibangkitkan dari kuburnya kelak semua manusia menundukkan 

pandanganya layaknya belalang dan setelah itu mereka bagaikan Laron yang 

tidak tahu kemana mereka harus pergi.  

Berbeda dari kedua ayat di atas, dalam surat Al-A’ra>f ayat yang ke-133, 

Allah tidak menceritakan gambaran umat manusia pada hari kiamat kelak, 

melainkan Ia memberikan azab kepada kaum yang durhaka berupa taufan, 

belalang, kutu, katak dan darah. Azab ini diberikan kepada Firaun dan 

pengikutnya karena telah mendustakan Allah dan telah mengabaikan perintah 

nabi Musa.  

Meskipun dalam tersebut tidak diceritakan bagaimana keadaan kutu 

tersebut, apakah terombang-ambing atau tidak? Namun sebagai manusia yang 

dianugerahi akal oleh Allah, ia pastinya bisa membayangkan bagaimana keadaan 

kutu apabila ia diterbangkan oleh angin.     

2. Konteks ‘penceritaan’ oleh Tuhan 

‘Penceritaan’ oleh Tuhan yang dimaksudkan di sini adalah Tuhan hendak 

menceritakan sebuah cerita atas kehendaknya sendiri, cerita ini bukanlah hendak 

menceritakan keadaan manusia yang terombang-ambing di dunia ataupun di 

akherat kelak  dan bukan pula bertujuan membuat perumpamaan untuk manusia. 
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Tuhan sengaja menceritakannya karena di dalamnya terkandung hal yang 

‘istimewa’. Tuhan ingin mengajak kepada manusia agar memikirkan baik-baik 

keistimewaan apa saja yang terkandung di dalamnya.  

Adapun ayat yang masuk dalam kategori ini adalah ayat yang berbicara 

tentang Semut, Rayap dan Lebah. Dalam surat An-Naml ayat yang ke-18 dan 19, 

Allah menceritakan tentang anugerah yang diberikan kepada nabi Sulaiman 

yakni ia dapat mengetahui bahasa binatang, dalam hal ini adalah semut. Ketika 

nabi Sulaiman mengadakan perjalanan ke suatu tempat ia melihat sekelompok 

semut yang melintas di depannya, ia pun menyuruh pasukannya untuk berhenti 

sejenak dan mempersilahkan semut-semut tersebut lewat. Ia pun tertawa ketika 

mendengar ucapan pemimpin semut tersebut, setelah itu ia pun mengucap syukur 

kepada Allah karena diberi anugerah yang melimpah.  

Masih dalam kisah nabi Sulaiman, dalam surat Saba’ ayat yang ke-14, 

Allah menceritakan bahwa sekuat apapun dan sepandai apapun manusia, ia tidak 

akan mampu melawan takdir terutama ajal. Ketika memang sudah waktunya, 

manusia tidak akan mampu memajukannya ataupun memundurkannya meskipun 

hanya satu detik saja. Selain itu, tidak ada yang mengetahui ajal seseorang 

(meskipun itu dari golongan Jin sekalipun) kecuali sebagian makhluk yang telah 

ditentukan oleh-Nya. Dalam ayat ini  Jin pun kaget dan ia baru mengetahui 

bahwa Sulaiman telah meninggal ketika Sulaiaman roboh karena tongkatnya 

digerogoti oleh Rayap.  
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Berbeda dari kedua ayat di atas, dalam surat An-Nah}l ayat yang ke-68 

dan 69, Allah tidak hendak menceritakan tentang kisah nabi Sulaiman, melainkan 

Ia menceritakan bagaimana Ia memberi perintah kepada makhluk kecil yang 

bernama Lebah. Mulai dari bagaimana lebah itu membuat rumahnya, bagaimana 

ia makan dan apa saja yang dihasilkan olehnya yang dapat berguna untuk 

kepentingan manusia.   

3. Konteks perumpamaan dan pemberian tantangan  

Ada tiga jenis serangga yang termasuk dalam kategori ini, yakni Laba-

laba, Lalat dan Nyamuk. Allah sengaja membuat perumpamaan dengan tiga 

serangga tersebut untuk mengajak manusia berfikir dengan akal sehat. Dalam 

surat Al-Ankabu>t ayat ke-41 dan Al-H}ajj ayat yang ke-73, Allah memberikan 

perumpamaan bahwa berhala-berhala yang disembah oleh manusia mereka tidak 

memiliki kemampuan apapun. Baik itu merebut kembali apapun yang telah 

direbut oleh lalat ataupun membuat hewan yang kecil seperti Lalat, meskipun 

mereka bersatu untuk menciptakannya. Oleh karena itu Allah memberi 

perumpamaan bahwa orang yang berlindung kepada berhala seperi laba-laba yang 

mengambil perlindungan dengan rumahnya. Rumah laba-laba dipandang lemah 

oleh Al-Qur’a>n karena rumah laba-laba tidak dapat melindungi laba-laba dari 

panasnya terik matahari dan dinginnya malam. Dalam hal ini, mereka telah keliru 

dalam mengambil perlindungan.  

Dalam surat Al-Baqarah ayat yang ke-26, Allah menyembutkan bahwa ia 

tidak malu membuat perumpamaan dengan apapun, meskipun itu hanya seekor 
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nyamuk ataupun hewan yang lebih rendah atau lebih kecil dari nyamuk 

sekalipun. Allah pun menyebutkan bahwa perumpamaan seperti ini tidak akan 

berdampak apapun bagi orang yang ingkar, namun sebaliknya perumpamaan ini 

akan memberikan manfaat yang cukup besar bagi orang yang benar-benar 

beriman kepada-Nya.  
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BAB IV 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT SERANGGA DALAM AL-QUR’A>N  

 (جعل القرا معصرا لنفسه)

A. Pendekatan Struktural 

Pendekatan struktural yang dilakukan penulis mencakup beberapa hal. 

Setidaknya ada empat hal yang menjadi perhatian penulis, yakni pendekatan dari 

segi bahasa, gaya bahasa, struktur ayat dan yang terakhir posisi ayat tentang 

serangga di dalam Al-Qur’a>n. Setelah melalui berbagai pendekatan tersebut, 

penulis merasa takjub dengan Al-Qur’a>n, ternyata dari  keempat pendekatan 

tersebut masing-masing mempunyai hasil penafsiran yang berbeda. Perbedaan 

hasil penafsiran tersebut tidak bersifat kontradiktif (saling bertentangan) 

melainkan bersifat konstruktif (saling membangun/menguatkan).     

1. Bahasa 

Bahasa merupakan ungkapan ala kadarnya dari isi maksud seseorang, 

entah itu bahasa verbal, bahasa gerak, isyarat, simbol atau berbagai modus 

komunikasi lainnya.1 Secara umum bahasa yang digunakan oleh manusia ada tiga 

macam, yaitu bahasa lisan, tulisan dan kode.2 Bahasa dari waktu ke waktu terus 

mengalami perkembangan. Untuk itu seorang penafsir harus mengetahui bahasa 

dimana teks itu diturunkan. Bahasa Al-Qur’a>n  merupakan bahasa yang sangat 
                                                                 
1
 Emha Ainun Najib, Indonesia Bagian dari Desa Saya, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 

2016), hlm. 200. 
2
 Abd. Rohman, Komunikasi dalam Al-Qur’a>n: Relasi Ilahiyah dan Insaniyah, (Malang: UIN-

Malang Press, 2007), hlm. 61. 
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komunikatif dan dapat diterima oleh manusia, sekalipun di satu sisi sangat 

menantang kemampuan dan kepandaian para ahli bahasa pada masa itu.3 

Pemilihan kata dalam Al-Qur’a>n tidak hanya memandang dari segi keindahannya 

saja, melainkan Al-Qur’a>n menggunakan kata yang di dalamnya juga terdapat 

kekayaan makna, sehingga kata tersebut dapat melahirkan berbagai pemahaman 

yang berbeda.4 Al-Qur’a>n menakjubkan karena bahasa sastranya, selain itu juga 

terdapat pola yang diulang-ulang dan kaya akan imajinasi.
5
  

Kata dan kalimat yang disebutkan dalam Al-Qur’a>n banyak yang 

disebutkan secara singkat, namun dalam kata yang singkat itu dapat menampung 

sekian banyak makna.6 Makna merupakan sesuatu yang tidak dapat ditentukan 

secara mutlak, sebuah pesan dapat mempunyai lebih dari satu makna. 7 Menurut 

Aisyah Abdurrahman Bintusy Syati’ keunikan Al-Qur’a>n bukan hanya terletak 

pada kata maupun kalimatnya saja, melainkan huruf-hurufnya pun merupakan 

sesuatu yang unik dan di dalamnya terkandung makna yang dalam.8 

Apabila ayat tentang serangga tersebut dilihat dari kaidah dalam ilmu 

bahasa Arab khususnya kaidah muz\akar dan muanas\ maka akan ditemukan 

bahwa ada empat ayat yang menunjukan bahwa serangga jenis tersebut adalah 

                                                                 
3
 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’a>n: Gaya Bahasa Al -Qur’a>n dalam Konteks Komunikasi, 

(Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 3.  
4
 Ibid., hlm. 5.  

5
 John L. Esposito (Ed.), The Islamic World: Past and Present, Volume I, (New York: Oxford 

University Press, 2004), hlm. 34.  
6
 M. Quraisy Shihab, Mukjizat Al-Qur’a>n: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 

Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 120. 
7
 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan Teori 

Komunikasi, Terj. Evi Setyarini, (Yogyakarta: Jala Sutra, 2011), hlm. 19-20. 
8
 Aisyah Abdurrahman Bintusy Syati’, ‚Ijaz wa al-Balagah an-Nabawiyah‛ dalam Issa J. 

Boullata, Al-Qur’a>n yang Menakjubkan: Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik Hingga Modern 
dari Seorang Ilmuwan Katolik, (Tangerang: Lentera Hati , 2008), hlm. 266-285. 
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muanas\, yakni ayat tentang Lebah, Semut, Laba-laba dan Nyamuk. Hal ini 

mengundang pertanyaan di benak orang yang mengetahui kaidah bahasa Arab. 

Mengapa Tuhan menggunakan serangga yang berjenis kelamin perempuan/betina 

dalam ayat tersebut? Bukankah laki-laki/jantan lebih mempunyai kelebihan 

dibandingkan perempuan sebagaimana pemikiran orang Arab pada masa itu?  

Penggunaan serangga betina dalam ayat tersebut tidak akan berpengaruh 

apapun, kecuali bagi orang yang benar-benar mau memikirkannya. Misalnya saja 

ayat tentang Semut, apabila dipahami baik-baik ayat tersebut maka akan 

ditemukan bahwa semut betina memerintahkan semut-semut untuk masuk ke 

dalam sarang mereka. Perintah seperti ini tidak akan diindahkan oleh semut yang 

lain apabila ia tidak memiliki kedudukan dalam kelompok semut tersebut. Dari 

ayat ini dapat diketahui bahwa semut yang memberi perintah untuk masuk ke 

sarangnya adalah pemimpin dari semut-semut tersebut.  

Di dalam ayat yang berbicara tentang Lebah terkandung makna yang 

begitu dalam apabila dikaji dengan pendekatan bahasa. Makna pertama, tuhan 

memberikan wahyu/ilham kepada semua jenis Lebah, baik itu Lebah jantan 

maupun Lebah betina. Hal ini dapat dilihat dari kata yang digunakannya, yakni  

 ,yang menunjukan isim ma’rifat dan mempunyai arti Lebah secara umum النحل

baik itu Lebah jantan maupun betina. Makna kedua, tuhan memberi tahu pada 

manusia bahwa yang mengeluarkan madu adalah Lebah betina. Hal ini dapat 

diketahui dari kata yang digunakan, yakni يخرج من بطونها di akhir kata tersebut 

menggunakan d}omir ها yang menunjukan kata ganti untuk perempuan/betina.   
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Berbeda dengan penyebutan Laba-laba dalam surat al-Ankabu>t dan 

Nyamuk yang disebutkan dalam surat Al-Baqarah, penyebutan laba-laba dan 

nyamuk di sini memberikan tantangan kepada umat pada masa ketika ayat ini 

diturunkan. Kedua ayat tersebut menimbulkan pertanyaan di benak orang yang 

benar-benar memikirkannya. Mengapa Laba-laba dan nyamuk yang disebutkan 

dalam ayat tersebut berjenis kelamin betina? Ada apakah dengan laba-laba betina 

dan nyamuk  betina itu? pada masa turunnya ayat ini tidak banyak orang yang 

benar-benar memperhatikan ayat tersebut. Bagi kebanyakan orang pada masa itu, 

ayat tersebut tidak lebih dari sekedar perumpamaan saja dan tidak perlu 

dipikirkan begitu dalam. Ayat tersebut akan dipahami sedikit berbeda oleh orang 

yang mempunyai keingintahuan tinggi. Secara otomatis ia akan tergerak untuk 

meneliti laba-laba betina dan nyamuk betina tersebut serta perbedaannya dengan 

laba-laba jantan maupun nyamuk jantan.    

2. Gaya Bahasa 

Ilmu yang mempelajari tentang gaya bahasa disebut stilistika. Dalam 

pengertian lain, stilistika merupakan kajian linguistik yang objeknya berupa 

style, sedangkan style adalah cara penggunaan bahasa dari seseorang dalam 

konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu.9 Dalam kamus linguistik disebutkan 

bahwa stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam 

karya sastra (ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan). 10 Dalam 

stilistika ada dua aspek yang menonjol, yakni; aspek estetik dan aspek 

                                                                 
9
 Geoffrey Neil Leech, Style In Fiction, (London: Longman, 1984), hlm. 10. 

10
 Harimurti Krida Laksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 1983), hlm. 157. 
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linguistik.11 Setelah melalui berbagai penelitian, ternyata kedua aspek tersebut 

terkandung dalam ayat Al-Qur’a>n. 

Menurut para ulama ayat Al-Qur’a>n ada yang dikehendaki dari segi 

hakikatnya, ada pula yang dikehendaki dari segi majas ataupun kinayahnya.12 

Namun, menurut hemat penulis, ayat Al-Qur’a>n mengandung ketiga hal tersebut. 

Gaya bahasa yang digunakan dalam ayat yang berbicara tentang serangga 

bervariatif, ada yang menggunakan gaya bahasa perumpamaan ada pula yang 

menggunakan gaya bahasa penceritaan. Perbedaan penggunaan gaya bahasa 

tersebut, menurut hemat penulis mempunyai fungsi dan maksud serta implikasi 

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.  

Sebagai contoh adalah gaya bahasa yang digunakan dalam surat Al-

Qa>ri’ah ayat  ke-4 dan Al-Qamar ayat ke-7. Gaya bahasa dalam kedua ayat ini 

mempunyai fungsi dan implikasi yang sama, yakni bertujuan untuk menceritakan 

keadaan manusia pada saat hari kiamat nanti. Keadaan mereka diserupakan 

dengan Laron dan Belalang. Perumpamaan dalam ayat tersebut menggunakan 

partikel َك  yang dalam bahasa Indonesia artinya ‚seperti‛, perumpamaan 

menggunakan kata tersebut dalam bahasa Indonesia mempunyai makna bahwa 

yang diserupakan dengan yang diserupai mempunyai karakter yang sama/mirip.    

Berbeda dengan gaya bahasa yang digunakan dalam surat Al-H}ajj ayat 73 

dan Al-Baqarah: 26. Perumpamaan dalam kedua ayat tersebut menggunakan kata 

dasar yang sama, yakni  ضرب dan مثل penggunaan kedua kata tersebut 

                                                                 
11

 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’a>n: Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’a>n, (Yogyakarta: 

Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 28. 
12

 S. Agil Husin al-Munawar dan Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’a>n dan Metodologi Tafsir, 
(Semarang: Dimas, 1994), hlm. 31.  
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berimplikasi pada pemaknaan yang berbeda dengan perumpamaan yang hanya 

menggunakan partikel َك.  Gaya bahasa tersebut mempunyai makna memberikan 

perumpamaan sekaligus juga berisi tantangan.  Berbeda lagi dengan gaya bahasa 

dalam surat al-Ankabut ayat 41. Dalam ayat ini, kata مثل diulang dua kali, yang 

pertama diawal ayat dan yang kedua berada ditengah ayat dengan imbuhan َك. 

Secara fisik ayat ini berbeda dengan dua ayat diatas. Namun secara fungsi, 

memiliki fungsi yang sama yakni memberi perumpamaan sekaligus tantangan.  

Penggunaan gaya bahasa yang menggunakan mas\al setidaknya 

mempunyai  tiga tujuan, yakni; pertama, mengungkapkan adanya bentuk 

perbandingan (tasybih). Kedua, sebagai ungkapan ringkas dalam kerangka 

stilistik (I’jaz). Ketiga, mengungkapkan adanya seni ungkapan yang lazim 

digunakan pada masanya.13 Mas\al yang terdapat dalam Al-Qur’a>n juga 

mempunyai beberapa manfaat, diantaranya adalah untuk menampilkan sesuatu 

yang abstrak ke dalam sesuatu yang konkret yang dapat ditangkap oleh indera 

manusia, selain itu pesan yang disampaikan melalui mas\al lebih mengena di hati 

sanubari seorang pembaca/pendengar.14   

Berbeda lagi dengan gaya bahasa yang terdapat dalam surat Al-A’ra>f: 

133, An-Naml: 18-19, Saba’: 14, dan An-Nah}l: 68-69. Gaya bahasa yang 

digunakan dalam keempat ayat tersebut adalah gaya bahasa penceritaan, 

sehingga tidak ada partikel khusus seperti َضرب  ,ك dan مثل ataupun partikel-

partikel yang sejenisnya. Gaya bahasa seperti ini mempunyai implikasi, yakni 

                                                                 
13

 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), hlm. 

236.  
14

 Yuldi Hendri, Mutiara Tamsil dalam Al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Biruni Press, 2009), hlm. 30. 
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mengalir apa adanya sesuai dengan apa yang hendak diceritakan oleh sang 

penutur cerita.  

3. Struktur Ayat 

Apabila ayat-ayat tentang serangga tersebut dikumpulkan dan sedikit 

dianalisis lebih jauh menggunakan urutan surat yang dibuat oleh Al-Ja>biri>, maka 

akan ditemukan struktur yang menarik dari ayat-ayat tentang serangga tersebut. 

Namun, untuk mengetahui sisi yang menarik tersebut seseorang harus melepas 

dahulu ideologi yang ia bangun selama ini.  Setelah itu bacalah cerita berikut ini;  

Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran. Sambil 

menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka 

belalang yang beterbangan. Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, 

katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan 

mereka adalah kaum yang berdosa. 

Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 

semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari. maka dia tersenyum 

dengan tertawa karena perkataan semut itu. Dan dia berdo'a: Ya Tuhanku berilah aku 

ilham untuk tetap mensyukuri ni'mat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; 

dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang 

saleh. Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 

menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. 

Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka 
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mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa yang 

menghinakan.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 

bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia". 

kemudian makanlah dari tiap-tiap buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang 

telah dimudahkan . Dari perut lebah itu ke luar minuman yang bermacam-macam 

warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang memikirkan.  

Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 

adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 

lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. Hai manusia, telah dibuat 

perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang 

kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun 

mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 

tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 

menyembah dan amat lemah yang disembah. Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 

perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 

beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 

mereka yang kafir mengatakan : "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 

perumpamaan?." Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan 

dengan perumpamaan itu banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang 

disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.  

 Setelah membaca cerita tersebut, seseorang yang masih awam tentang 

Al-Qur’a>n maka ia tidak akan sadar bahwa cerita itu adalah cerita yang diambil 
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dari potongan ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’a>n. Cerita tersebut seakan-

akan mengalir begitu saja.  

Di paragraf Pertama, diceritakan bahwa suatu hari manusia berkumpul 

dalam keadaan menundukan pandangannya dan mereka tidak tahu apa-apa, 

setelah itu ia diberikan musibah berupa taufan, kutu dan lainnya, dan setelah 

musibah itu diturunkan barulah mereka tersadar bahwa sebelumnya mereka 

banyak melakukan dosa.  

Paragraf Kedua menceritakan tentang tokoh utama cerita tersebut, yakni 

Sulaiman, ia adalah orang yang memimpin rombongan manusia tersebut. Mereka 

melewati lembah Semut, Sulaiman mendengar ucapan pemimpin semut lalu ia 

tersenyum dan mengucap syukur karena ia telah diberi anugerah oleh Tuhan 

mengetahui bahasa binatang. Suatu hari ketika Tuhan menetapkan kematian 

Sulaiman, tidak ada yang mengetahui kematiannya kecuali rayap, Tuhan 

memerintahkan Rayap untuk memakan tongkat yang dibawa oleh Sulaiman, 

Sulaiman pun akhirnya jatuh tersungkur. Tuhan memang maha Kuasa, bukan 

hanya mampu memerintahkan Rayap saja. Ia juga memerintahkan Lebah untuk 

membuat sarangnya sesuai tempat yang dipilihkan oleh Tuhan.  

Dalam paragraf yang Ketiga, pembaca cerita akan mengetahui bahwa 

Tuhan yang dimaksudkan di sini adalah Allah, Ia telah banyak membuat 

perumpamaan dan ia tidak malu membuat perumpamaan dengan nyamuk ataupun 

yang lebih rendah darinya. Dengan perumpamaan itu banyak yang disesatkan dan 

banyak juga yang mendapat petunjuk.  
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Apabila cerita tersebut dipahami secara induktif, maka akan didapati 

kesimpulan bahwa manusia pelan-pelan digiring untuk mengenal Allah. Hal ini 

terlihat dari pragraf pertama yang menceritakan keadaan manusia yang bimbang, 

lalu dalam paragraf kedua manusia diajak untuk mengenal Tuhan yang telah 

memberikan banyak karunia, dan diparagraf yang terakhir disebutkan bahwa 

Tuhan yang dimaksud adalah Allah.          

4. Posisi Ayat dalam Al-Qur’a>n 

Apabila ayat-ayat yang berbicara terkait serangga di atas dijadikan satu 

sesuai dengan tarti>b nuzu>l nya Al-Ja>biri>, maka penulis berpendapat bahwa posisi 

ayat tentang serangga tersebut merupakan ayat yang sentral dan harus dipahami 

oleh umat manusia. Hal ini karena di dalamnya terkandung makna yang begitu 

dalam jika manusia mau memikirkannya, makna tersebut yakni; maksud Al-

Qur’a>n diturunkan ke dunia. Tujuan Al-Qur’a>n diturunkan ke dunia ialah untuk 

memberi petunjuk kepada makhluk yang masih dalam kebimbangan, 

mengenalkan adanya Tuhan serta memerintahkan kepada mereka untuk 

beribadah kepada Allah. Semua tujuan itu ternyata juga terdapat dalam ayat Al-

Qur’a>n yang berbicara tentang serangga.  

B. Analisis Historis 

1. Serangga Dalam Kehidupan Orang Arab 

Disadari atau tidak, serangga banyak memberikan pengaruh dalam 

kehidupan manusia, baik itu manusia zaman sekarang maupun manusia di Arab 

pada masa Al-Qur’a>n diturunkan. Pengaruh ini bisa secara langsung maupun 
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tidak langsung. Dalam pembahasan kali ini, penulis akan memaparkan pengaruh 

serangga tersebut dalam tiga hal, yaitu; pertama serangga digunakan oleh orang 

arab untuk memberikan perumpamaan terhadap suatu hal. Kedua, tentang nilai 

teologis-mistis serangga. Ketiga, serangga dalam kehidupan sehari-hari orang 

Arab. Ketiga pembahasan ini diharapkan dapat menggambarkan bagaimana 

peranan serangga dalam kehidupan masyarakat arab pada masa lalu.     

a. Serangga dalam Konteks Perumpamaan 

Daerah Arab, khusunya Arab utara sangat memuliakan ahli syair. Dengan 

syair itulah mereka dapat mengeluarkan sedu-sedan yang tertahan di dalam 

relung jiwa. Ahli syair mendapatkan kedudukan tertinggi dalam kabilahnya.15 

Selain Syair, bangsa Arab juga pandai dalam memberikan pepatah dan 

perumpamaan (mas}al). Perumpamaan dan pepatah ini cepat tersiar di kalangan 

orang Arab karena kalimatnya yang pendek dan mudah untuk dihafalkan.  

Dalam pembuatan syair ataupun perumpaan, seeorang tidak bisa lepas 

dari lingkungan yang melingkupinya. Begitu pun orang Arab, mereka banyak 

bersyair dan memberikan perumpamaan berdasarkan objek yang ia lihat. Sebagai 

contoh ialah perumpamaan yang dibuat oleh nabi dalam hadisnya, yakni; 

perumpamaan seorang mukmin seperti lebah, ia makan yang baik dan 

mengeluarkan yang baik, bila ia hinggap tidak membuat dahan patah dan rusak.16 

Hadis itu mudah dicerna bagi orang Arab pada masa itu. Hal ini karena pada 
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 Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 105. 
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 Hadis riwayat Ahmad bin Hambal No. 6577 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software 
Hadits 9 Imam, dalam  www.lidwapusaka.com 
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masa itu, Lebah telah banyak diketahui oleh masyarakat Arab, sehingga  

masyakarat Arab tidak susah dalam menggambarkan bagaimana bentuk lebah 

dan bagaimana sifat-sifatnya. Nabi pun pernah diminta oleh Hilal dari Bani 

Mut’am untuk melindungi bukit Salabah (karena disana banyak sarang lebah 

madu), dan untuk imbalannya nabi diberikan sepersepuluh dari hasil madu 

tersebut.17  

Selain perumpamaan diatas, perumpamaan lain yang disampaikan oleh 

Nabi dalam menyampaikan nilai tentang ajaran agamanya, diantaranya yaitu;  

1) Pada hari kiamat akan datang orang berbadan gemuk tapi 

timbangannya tidak dapat melebihi berat sayap nyamuk. (HR. 

Bukhori No. 4360 dan Ibnu Majah No. 4991) 

2) Seorang mujahid tidak akan merasakan sakitnya mati kecuali hanya 

seperti gigitan semut. (HR. Tirmidzi No. 1591) 

3) Orang yang sombong dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut 

bermuka manusia, mereka diliputi kehinaan dan digiring ke penjara di 

neraka jahannam yang bernama bulas (api yang panas). (HR. Tirmidzi 

No. 2416 dan Ahmad No. 6390) 

4) Orang yang masuk surga tanpa hisab seperti lalat dalam kumpulan 

lebah. (HR. Ahmad No. 21135) 

5) Orang mukmin melihat dosanya seperti ia duduk di pangkal gunung, 

ia khawatir gunung itu akan menimpanya, orang fa>jir (orang yang 
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 Hadis riwayat Abu Daud No. 1365, Nasai No. 2452 dan Ahmad bin Hambal No. 17375 dalam 

Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 Imam, dalam  www.lidwapusaka.com 
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selalu berbuat dosa) melihat dosanya seperti lalat yang menempel di 

hidung lalu mengusirnya seperti ini, lalu ia terbang. (HR. Bukhari No. 

5833 dan Tirmidzi No. 2421) 

6) Perumpamaan aku dan umatku seperti seseorang yang menyalakan 

api, lalu lalat dan laron jatuh di api itu dan aku memegangi ikatan 

kain kalian, sementara kalian tetap masuk dalam api itu. 18 (HR. 

Tirmidzi No. 2799) 

7) Perumpamaan orang yang menjual agama di hari akhir seperti laron 

dan lalat. (HR. Ahmad No. 17678) 

8)  Meskipun orang-orang yang awal dan akhir berkumpul, entah itu 

dalam kebaikan atau keburukan atau meminta apapun, maka itu tidak 

menambah ataupun mengurangi kekuasaan Allah meskipun hanya 

sebesar sayap nyamuk. (HR. Tirmidzi No. 2419 dan Ibnu Majah No. 

4247) 

9) Tidak akan datang hari kiamat hingga kalian memerangi kaum 

bermata sipit dan wajah lebar, mata mereka seakan mata belalang. 

(HR. Ahmad No. 10831) 

10)  Takutlah kalian terhadap Syirik, karena ia lebih halus dari langkah 

semut. (HR. Ahmad No. 18781) 

Itulah beberapa perumpamaan yang dibuat oleh nabi untuk menguatkan 

dakwahnya ataupun dalam memberikan nasehatnya. Bukan hanya nabi, dalam 
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 Dalam riwayat lain disebutkan bukan lalat dan Laron, tetapi Belalang dan Laron, Lihat Ahmad 

bin Hambal No. 14358 dan 14678 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 
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riwayat lain, Ali juga pernah memberikan nasehat berupa perumpamaan, yakni; 

Jadilah kalian seperti lebah yang berada dalam burung. Sesungguhnya tidak ada 

satu jenis burung pun kecuali akan melemahkan apa yang ada dalam perutnya, 

padahal jika burung itu tahu yang di dalam perutnya mendatangkan berkah maka 

ia akan enggan melakukannya.19 Perumpamaan ini menggambarkan bahwa 

seorang mukmin hendaknya selalu berbuat baik dalam kondisi apapun, meskipun 

lingkungan senantiasa menghimpitnya atau bahkan yang lebih parah lagi, yakni 

hendak menghancurkan dirinya.  

Selain itu ada juga perumpamaan yang dibuat oleh orang arab, yakni;20 

إليهم وكانوا كالفراش من الجهل* وقد كان أقوام رددت قلوبهم   

Artinya: Suatu kaum telah kau buat ragu hatinya dan mereka bagaikan laron 

yang bodoh.      

b. Nilai Teologis-Mistis dalam Serangga 

Serangga di kalangan bangsa Arab selain berperan dalam pembuatan syair 

ataupun perumpaman, juga mengandung nilai mistis (ghaib). Nabi pun mengakui 

akan hal itu. Adapun perkataan nabi yang mengandung nilai teologis-mistis 

terkait serangga adalah sebagai berikut; 
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 Hadis riwayat Darimi No. 314 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 
Imam, dalam  www.lidwapusaka.com 
20

 Al-Qurtubi. Tafsir al-Qurtubi, Juz 20, Terj. Sudi Rosadi, (Jakarta: Pustaka Azam, 2008). Hlm. 

674.  
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1) Nabi Ayub diberi hujan berupa belalang dari emas, lalu Ayub pun 

mengambilnya, lalu berkata: Siapakah yang berasa cukup dengan 

karuniamu?21 (HR. Ahmad No. 10227) 

2) Belalang adalah tentara Allah, aku tidak memakannya dan tidak 

mengharamkannya. (HR. Abu Daud No. 3318 dan Ibnu Majah No. 

3210) 

3) Ada semut yang menggigit seorang nabi terdahulu, lalu nabi itu 

memerintahkan membakar sarang semut itu, kemudian Allah 

mewahyukan padanya: Hanya karena gigitan seekor semut, engkau 

telah membakar semua kaum yang senantiasa bertasbih?. (HR. 

Bukhori No. 2796 dan 3072) 

4) Ketika nabi disihir oleh Abid bin Asham, nabi melihat ada lebah di 

atas sumur. (HR. Muslim No. 4059) 

5) Ibnu Mas’ud diajak nabi, saat itu nabi kedatangan jin dan ia membuat 

garis disekitar Ibnu Mas’ud, Ibnu Mas’ud melihat jin datang seperti 

kerumunan lebah dan jin tersebut tidak melihat Ibnu Mas’ud. (HR. 

Ahmad No. 4123) 

Nilai teologis-mistis terkait masalah serangga yang terdapat pada masa 

nabi dapat berubah menjadi nilai Ilmiah pada masa berikutnya. Hal ini seperti 

hadis nabi yang berbunyi; apabila ada seekor lalat yang jatuh di minuman, maka 

tenggelamkanlah karena satu sayap lalat mengandung racun dan satu sayap lagi 
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 Dalam riwayat lain diceritakan bahwa nabi Ayub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba 

muncul belalang dari emas. Lihat Bukhori No. 270, 3140 dan 6939, dan Nasai No. 406 dalam 
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mengandung penawarnya. Hadis ini pada masanya orang Arab menganggap 

bahwa apa yang diperintahkan nabi bersifat teologis karena pengetahuan nabi 

berasal dari tuhan dan bersifat mistis karena belum mengalami penelitian lebih 

lanjut. Berbeda pada masa ini, hadis tersebut dimaknai mengandung nilai Ilmiah 

dan bukan lagi dinilai bersifat teologis-mistis oleh beberapa kalangan ilmuan.           

c. Serangga dalam Kehidupan Sehari-hari    

Serangga di kalangan orang Arab masa itu mempunyai beberapa peranan, 

baik itu peran positif maupun peran negatif. Adapun peranan positif serangga 

ialah seperti lebah madu yang madunya sangat bermanfaat bagi kalangan arab 

masa itu sampai sekarang. Sedangkan peranan negatif serangga yakni merusak 

tanaman. Hal ini seperti yang terjadi pada Abu Talhah, ketika ia shalat di kebun 

dan ia tidak konsentrasi karena belalang yang mengganggu tanamannya. Lalu ia 

pun datang ke nabi dan menjelaskan apa yang terjadi dengannya. 22 Berdasarkan 

hal itu maka dapat diketahui bahwa belalang dari masa nabi musa, nabi 

Muhammad hingga sekarang ini mempunyai peran yang sama, yakni memakan 

tumbuhan.  

Begitu juga dengan rayap, kutu dan sejenisnya, mereka juga berperan 

dalam membuat keropos benda yang dihinggapinya. Misalnya saja ketika ayat 

tentang rajam diturunkan, ayat tersebut ditulis dalam kertas dan disimpan 

ditempat tidur Aisyah, ketika nabi sakit dan istri nabi disibukan dengan hal itu, 

rayap masuk rumah dan memakan kertas itu (HR. Ahmad No. 25112). Dalam 
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riwayat lain juga disebutkan bahwa ketika nabi dibuatkan mimbar oleh 

sahabatnya, setelah beberapa waktu, kayu tersebut keropos, lalu Ubai membawa 

kayu tersebut ke rumahnya dan membiarkannya hingga lapuk dan dimakan rayap 

(HR. Ibnu Majah No. 1404).   

Pada masa nabi, ada juga sahabat yang mengadu tentang penyakit yang 

ditimbulkan oleh kutu. Sahabat tersebut adalah Abdurahman bin Auf dan Zubair. 

Mereka mengadu tentang penyakit kutu (gatal) yang diderita, maka rosul 

memberikan keringanan boleh memakai baju sutra. 23 Nabi pun menganjurkan 

hidup bersih, yakni apabila ada kutu di baju hendaklah dibuang dan jangan 

dibuang di masjid. Abu umamah pun sering membersihkan kutu yang ada di 

masjid dan menguburnya di pasir (HR. Ahmad No. 2124). 

2. Ayat Serangga Sebagai Respon Terhadap Perilaku Masyarakat Arab         

Al-Qur’a>n diturunkan kepada nabi Muhammad tidak berada dalam ruang 

kosong. Di sisi kanan dan di sisi kirinya terdapat situasi dan kondisi yang 

menjadi pertimbangan Tuhan dalam menurunkan ayat yang sesuai dengan situasi 

maupun kondisi yang ada pada waktu itu, baik itu kondisi keagamaan, sosial, 

politik maupun kondisi keilmuan yang berkembang pada saat itu. Dengan kata 

lain, Al-Qur’a>n merupakan respon Tuhan melalui ingatan dan pikiran nabi 

kepada situasi moral-sosial yang terjadi pada masa itu. 
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Dalam beberapa kasus, Al-Qur’a>n mengoreksi adat istidat masyarakat dan 

melarangnya, namun di sisi lain, Al-Qur’a>n juga mengatur tradisi dan membuat 

kerangka baru dari tradisi tersebut. Dalam hal ini, Al-Qur’a>n ingin menata 

masyarakat melalui tradisi mereka.24 Tuhan tidak akan berbuat semena-mena 

kepada suatu umat ataupun kepada kelompok masyarakat (Q.S. 6: 117), terlebih 

apabila umat tersebut banyak melakukan kebaikan. Namun sebaliknya, apabila 

kondisi sosial-moral umat tersebut sudah tidak karuan lagi, maka tuhan akan 

menyelesaikan persoalan tersebut dengan cara-Nya sendiri.25     

Adapun permasalahan yang terjadi di Arab pada masa itu di antaranya 

adalah politeisme (penyembah banyak Tuhan/berhala-berhala), Eksploitasi kaum 

miskin, permainan kotor dalam berdagang dan tidak adanya tanggung jawab 

kepada masyarakat dan lain sebagainya. Permasalahan-permasalahan tersebut 

sudah mengakar kuat ditubuh orang Arab masa itu. Oleh karena itu apabila ingin 

merubahnya membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan strategi yang jitu 

dan matang. 

a. Respon Religius  

Secara umum konteks religius yang terjadi di Arab, khususnya di Mekah 

pada saat nabi menyampaikan risalahnya ialah masyarakatnya masih menganut 

politeisme, yakni menyembah banyak Tuhan. Konsep mengenai politeisme yang 

terjadi di Arab ini bisa dipahami apabila seseorang mengetahui sejarah 
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 Ali Sodikin, Antropologi Al-Qur’a>n: Model Dialektika Wahyu dan Budaya, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 14-15.  
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munculnya agama-agama di Arab, seperti; agama Yahudi, Nasrani, Majusi dan 

Shabi’ah.  

Pada mulanya agama Yahudi di Arab dibawa oleh As’ad Abu Karib dan 

setelah ia meninggal digantikan oleh anaknya, yakni Yusuf Dzu Nuwas. Ia 

memerangi penduduk Najran dan memaksa mereka untuk masuk agama Yahudi. 

Namun masyarakat banyak yang menolak sehingga Ia menggali parit dan 

membakar mereka hidup-hidup di parit tersebut. Peristiwa ini terjadi pada bulan 

Oktober 523 M dan memakan korban 20.000-40.000 nyawa.26 Peristiwa ini 

diabadikan dalam Al-Qur’a>n dalam surat Al-Buruj. 

Agama Nasrani masuk ke jazirah Arab lewat pendudukan orang Habasyah 

dan Romawi pada tahun 340 M. Pemimpin Habasyah, yakni Abrahah 

membangun gereja di Yaman dan hendak dijadikan Ka’bah, sehingga Ka’bah 

yang berada di Mekah hendak dihancurkan.27 Peristiwa Abrahah menyerang 

Ka’bah juga diabadikan dalam Al-Qur’a>n surat Al-Fiil. Adapun agama Majusi 

berkembang di kalangan orang arab yang daerahnya mendekati Persia, sedangkan 

agama Shabi’ah berkembang di Irak, Yaman dan sekitarnya. Agama ini dianggap 

sebagai agama kaum Ibrahim.28 

Pada masa perkembangannya kaum Yahudi menjadi kaum yang angkuh 

dan sombong. Mereka menjadikan pemimpin mereka sebagai sesembahan. Selain 

itu mereka sangat berambisi pada kekayaan dan kedudukan serta mengabaikan 
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 Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 51. 
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 Ibid., hlm. 52. 
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 Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam, Jilid I, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), hlm. 155. 



78 
 

ajaran yang ditetapkan oleh Tuhan. Sedangkan agama Nasrani dalam 

perkembangannya menjadi agama Paganisme yang sulit dipahami dan 

menimbulkan campur aduk antara manusia dan Tuhan.    

Pada masa itu, Berhala yang paling besar dan banyak disembah yaitu 

berhala Manat (di tepi laut merah, dekat Qudaid), berhala Lata (di Thaif) dan 

berhala Uzza (di Wadynakhlah). Adapun cara penyembahannya yaitu dengan 

mendatangi, merunduk dan sujud dihadapannya. Mereka membawa berbagai 

macam kurban, yakni dengan menyembelih hewan dengan menyebut nama 

berhala tersebut. Selain menyediakan kurban, mereka juga menyediakan sesaji 

berupa makanan atau minuman. Setelah itu mereka mengelilingi berhala tersebut 

dan berdoa kepadanya.29  

Untuk menangani masalah keagamaan ini, Nabi awalnya menggunakan 

cara-cara yang halus, ia mengajak mereka untuk kembali menyembah tuhan yang 

satu sebagaimana nenek moyang mereka, yakni Nabi Ibrahim. Nabi pun 

membacakan ayat Al-Qur’a>n yang berhubungan dengan ketidakberdayaan 

berhala-berhala yang mereka sembah selama bertahun-tahun. Hal ini dilakukan 

agar mereka dapat berfikir dengan akal sehat bahwa apa yang mereka lakukan 

selama ini merupakan hal yang sia-sia dan tidak ada manfaatnya. Ayat Al-Qur’a>n 

yang dibacakan oleh nabi, ada yang berhubungan dengan makhluk kecil yang 

bernama Lalat dan Nyamuk, yakni dalam surat Al-Ankabu>t ayat 41, Al-H}ajj ayat 

73 dan  Al-Baqarah ayat 26. Dalam surat Al-Ankabu>t ayat 41 disebutkan bahwa 
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orang yang mengambil perlindungan selain Allah, ia seperti laba-laba yang 

membuat rumah. Sedangkan dalam surat Al-H}ajj ayat 73 dijelaskan bahwa 

berhala-berhala yang mereka sembah tidak dapat membuat seekor lalat pun, 

meskipun berhala-berhala itu bersatu untuk menciptakannnya. Mereka juga tidak 

dapat merebut sesuatu yang telah diambil oleh lalat tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa berhala-berhala tersebut begitu lemah dan tak mampu berbuat apa-apa, 

meskipun itu hanya untuk menggerakkan tanggannya beberapa detik saja.  

Setelah nabi memberi peringatan seperti itu, boro-boro mereka tersadar 

dan kembali ke jalan yang lurus, mereka bahkan tidak mengindahkannya bahkan 

sebagian mengejeknya. Mereka berkata: Buat apa Tuhan yang maha luhur 

membuat perumpamaan dengan hewan serendah itu? Lalu nabi membacakan 

surat Al-Baqarah ayat 26, yang menyatakan bahwa Allah tidak malu membuat 

perumpamaan  dengan Nyamuk atau bahkan yang lebih rendah dari itu. 

Perumpamaan seperti ini dapat menambah keimanan bagi orang yang dapat 

berfikir secara sehat, namun sebaliknya bagi orang yang sudah tertutup hatinya, 

perumpamaan seperti ini tidak akan mampu membuka pintu hati mereka, meski 

hanya sebesar lubang di jendela.     

b. Respon Sosial-Moral 

Permasalahan moral dan sosial yang terjadi di Arab juga tidak kalah 

banyaknya, mulai dari kesenjangan sosial, fanatisme golongan/kabilah hingga 

permasalahan wanita yang diperlakukan layaknya barang dagangan. 
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Permasalahan-permasalahan tersebut juga telah mengakar kuat dalam diri orang 

Arab pada masa itu.  

Pada masa itu kaum laki-laki begitu mendominasi dalam segala hal, mulai 

dari masalah pernikahan, hak waris hingga masalah kepemimpinan dalam rumah 

tangga. Pernikahan pada masa itu, setidaknya terbagi menjadi 4 macam, yaitu;30 

pernikahan spontan, pernikahan istibda’, poliandri dan pernikahan bebas. 

Pernikahan spontan yaitu seorang laki-laki melamar wanita kemudian menikah. 

Dalam pernikahan spontan ini seorang wanita tidak boleh menolak lamaran laki-

laki yang melamarnya, dalam artian seorang wanita tidak mempunyai kebebasan 

dalam memilih pasangan hidupnya. Adapun Pernikahan istibda’ yaitu pernikahan 

antara laki-laki dan perempuan, namun sebelum digauli oleh sang suami, sang 

istri terlebih dahulu dibawa kepada orang lain (misal seorang pembesar) untuk 

digauli terlebih dahulu, apabila sudah terbukti mengandung setelah itu baru 

suaminya yang menggaulinya. Sedangkan pernikahan poliandri (Ar-Raht}) ialah 

sejumlah orang bersetubuh dengan seorang wanita, apabila melahirkan seorang 

anak maka sang wanita bebas untuk memilih seseorang dari orang-orang yang 

menggaulinya untuk dijadikan suami. Jenis pernikahan yang keempat yaitu 

pernikahan bebas, yakni laki-laki bebas mendatangi pelacur (biasanya dari 

kalangan hamba sahaya dan biasanya di depan rumahnya ditandai dengan 

bendera), apabila ia hamil dan melahirkan anak maka ia berhak untuk 
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menentukan siapa ayah dari anak tersebut dan seorang laki-laki yang ditunjuknya 

tidak boleh menolaknya. 

Selain permasalahan itu ada juga permasalahan lain seperti mengubur 

hidup-hidup anak perempuan karena takut menjadi aib atau membunuh anak laki-

laki karena takut miskin, poligami tanpa ada batas maksimal dan perzinahan 

yang merajalela. Itulah berbagai kondisi moral yang terjadi dalam ligkungan 

masyarakat Arab pada masa itu. 

Adapun permasalahan lain, terkait masalah sosial, di antaranya adalah 

kesenjangan antara kaum bangsawan dan kaum hamba sahaya yang begitu tinggi 

dan tidak adanya rasa belas kasihan dikalangan kaum bangsawan kepada kaum 

hamba sahaya, fanatisme terhadap ras (kabilah) dan marga (keluarganya) yang 

berlebihan sehingga hubungan antar kabilah yang berbeda terputus bahkan 

mereka saling bermusuhan. Begitulah kondisi sosial yang terjadi pada masa itu. 31   

Dalam mengatasi persoalan sosial dan moral ini, khususnya bagi mereka 

yang mempertuhankan hawa nafsunya, nabi memberikan peringatan tentang 

adanya hari kiamat dan hari pembalasan, nabi menjelaskan kepada mereka bahwa  

apapun yang telah dilakukan di dunia akan dipertanggungjawabkan di akherat 

kelak. Selain itu nabi juga menceritakan keadaan manusia ketika mereka 

dibangkitkan dari kuburnya, yakni seperti belalang yang beterbangan (QS. Al-

Qamar: 7), setelah dibangkitkan mereka bingung dan tak tahu kemana mereka 

harus pergi, keadaan mereka pada saat itu seperti Laron (QS. Al-Qa>ri’ah: 4)  
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Namun berita tentang hari kiamat ini tidak diindahkan oleh kaumnya, 

nabi pun tidak putus asa dan ia pun melanjutkan bahwa apabila mereka terus 

melakukan kejahatan moral dan kejahatan sosial, azab yang akan mereka terima 

bukan hanya di akherat saja, melainkan mereka juga akan ditimpakan azab di 

dunia seperti yang dilakukan Tuhan kepada Firaun dan pengikutnya, yakni azab 

berupa taufan, belalang, kutu, katak dan darah seperti yng tertulis dalam surat 

Al-A’ra>f ayat yang ke-133. 

c. Respon Politik/Pemerintahan 

Sistem Pemerintahan pada masa ketika Al-Qur’a>n diturunkan masih 

berbentuk kabilah-kabilah. Kabilah merupakan pemerintahan kecil yang asas 

eksistensinya adalah kesatuan fanatisme, dalam artian mereka bersatu karena 

adanya manfaat saling timbal balik untuk menjaga daerahnya dan menghadang 

musuh dari luar. Pemimpin dalam kabilah ini diperlakukan bagaikan raja, jika ia 

bilang perang maka kabilah tersebut akan melaksanakannya tanpa perlu tau 

sebabnya. Dalam masing-masing kabilah tersebut ada pembagian tugas, 

meskipun hanya secara sederhana. Misalnya seperti yang ada pada pemerintahan 

Quraisy.  

Dalam pemerintahan Quraisy ini, setidaknya ada tujuh tugas yang dibagi 

kepada tujuh kabilah. Ketujuh tugas tersebut adalah;32 Pertama, Al-I<sar yakni 

penanganan tempat api pada berhala untuk pemberian sumpah, tugas ini menjadi 

wewenang Bani Jumah. Kedua, Tahji>rul Amwa>l yakni penanganan korban dan 
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nadzar yang disampaikan kepada berhala, serta penyelesaian permusuhan, tugas 

ini menjadi wewenang Bani Sahm. Ketiga, permusyawaratan, yakni mengadakan 

musyawarah untuk kepentingan bersama, tugas ini menjadi wewenang Bani 

Asad. Keempat, Al-Asna>q yakni pengaturan masalah denda dan tebusan, tugas 

ini menjadi wewenang Bani Ta’im. Kelima, penanganan hukuman dan pembawa 

panji kaum, tugas ini menjadi wewenang Bani Umayyah. Keenam, Al-Qubah 

yakni penanganan militer dan pasukan kuda, tugas ini menjadi wewenang Bani 

Mah}zum. Ketujuh, Duta, yakni menangani dan menjaga stabilitas hubungan 

antar kabilah, tugas ini menjadi wewenang Bani Adiy.  

Ketika nabi membacakan surat An-Naml: 18-19, Saba’: 14 dan An-Nah}l: 

68-69 kepada umatnya, secara tidak langsung nabi sedang mengajarkan tentang 

bagaimana kehidupan yang dijalani oleh hewan yang ada dalam ayat tersebut. 

Mulai dari bagaimana mereka bergotong-royong membangun rumah dan mencari 

makan (An-Nah}l: 68-69) hingga bagaimana ia memerintahkan kaumnya (An-

Naml: 18-19) 

Ketika nabi datang pertama kali ke Madinah masih banyak permusuhan 

antar suku, antara lain adalah permusuhan antara muhajirin dan anshor, serta 

antara yahudi madinah dan mualaf.33 Oleh karena itu dakwah nabi di Madinah 
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menitikberatkan pada aspek humanisme dan toleransi. 34  Semua itu dilakukan 

agar tercipta kedamaian di antara mereka.  

d.  Respon Keilmuan 

Nabi muhammad hidup dalam lingkungan yang sungguh memprihatinkan 

dalam segi keilmuan. Bayangkan saja, dari sekian banyak kaum Quraisy 

(bangsawan mekah) hanya 17 orang yang pandai dalam bidang baca tulis. 

Sedangkan dari sekian banyak suku Aus dan Khazraj (di Madinah) mereka hanya 

memiliki 11 orang yang pandai dalam membaca. 35 Sebagian besar dari mereka 

banyak yang mengikuti hawa nafsunya dan mereka hanya pandai menghafal 

syair-syair saja.  

Nabi pun membawa perubahan yang revolusioner terkait bidang 

keilmuan. Nabi hendak merubah masyarakat agar tidak sekedar pandai dalam 

tradisi oral (menghafal syair ataupun nasab keturunan)36, namun juga pandai 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan tulis-menulis. Setidaknya ada 4 hal yang 

menjadi landasan nabi dalam membawa perubahan tersebut. Pertama, wahyu 

pertama Al-Qur’a>n, yakni surat Al-‘Alaq ayat 1-5, yang begitu menginspirasi 

nabi untuk cinta akan ilmu pengetahuan yang berlandaskan ketauhidan. Kedua, 

menjadikan hafalan sebagai salah satu alat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Sebagai contoh ialah nabi mengajarkan kepada sahabat untuk 
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 Jamal Ghofir, Piagam Madinah: Nilai Toleransi dalam Dakwah Nabi SAW, (Yogyakarta: Aura 
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 Musrifah Sunanto, Sejarah  Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam, (Bogor: 
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senantiasa menghafalkan Al-Qur’a>n. Ketiga, membuat tradisi baru berupa 

mencatat dan menulis. Sebagai contoh ialah strategi nabi ketika mau 

membebaskan tawanan perang badar. Tawanan itu dibebaskan apabila mampu 

mengajarkan baca dan tulis kepada 10 orang. Selain itu, nabi juga mempunyai 

sanggar buku bernama Da>rul Arqa>m (rumah sahabat bernama Arqa>m yang berada 

di luar Mekah) dan setelah hijrah nabi membuat Kuttab yang berada di emperan 

masjid Nabawi. Keempat, menjadikan Al-Qur’a>n sebagai sumber ilmu 

pengetahuan, misalnya; ketika nabi mengajarkan mengenai kisah-kisah terdahulu, 

pembahasan mengenai hukum, ilmu ekonomi dan lain sebagainya. 37    

Kisah dan perumpamaan yang terdapat dalam Al-Qur’a>n, sebenarnya 

secara tidak langsung sedang mengajarkan manusia untuk senantiasa berfikir 

dengan menggunakan akal sehatnya. Kenapa harus dengan berfikir? Karena 

dengan berfikir manusia akan menjadi lebih berguna dan dapat menciptakan hal-

hal yang sebelumnya tidak ada. Nabi mengajarkan kepada umatnya tentang 

pentingnya berfikir dengan akal sehat, sehingga tidak henti-hentinya nabi 

mengulang-ulang ayat Al-Qur’a>n kepada para sahabatnya.     

Usaha nabi berhasil dan melahirkan orang-orang pandai seperti Umar Bin 

Khotob, Ali Bin Abi Thalib, Zaid Bin Tsabit, Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar dan Ibnu 

Abbas. Mereka adalah orang-orang pandai dibidangnya masing-masing.38 
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BAB V 

RELEVANSI AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG SERANGGA 

TERHADAP PERMASALAHAN YANG DIHADAPI MANUSIA DEWASA 

INI (جعل القران معصرا لنا) 

Al-Qur’a>n adalah kitab suci yang diturunkan untuk semua manusia, tidak 

memandang ras, bangsa ataupun dari zaman mana manusia itu berasal.1 Semua 

manusia dalam pandangan Allah adalah sama, yang membedakan adalah 

ketakwaannya.  

Di zaman sekarang ini, globalisasi meruntuhkan batas-batas negara dan 

budaya. Pergumulan dalam berbagai bidang tidak dapat dihindarkan lagi. 

Disadari atau tidak, semua bidang/aspek kehidupan tersebut saling menyerap 

unsur satu sama lain. Dengan kata lain terdapat enkulturasi dalam bidang 

tersebut.2 Sebagai contoh dalam aspek keilmuan, satu ilmu tertentu dengan ilmu 

yang lain saling terkait bahkan saling menyerap unsur satu sama lain (misalnya; 

ilmu biologi dengan ilmu kimia, menghasilkan biokimia).  

Terlebih lagi ilmu Al-Qur’a>n yang di dalamnya terkandung berbagai 

macam ilmu pengetahuan. Setidaknya ada tiga kategori ilmu yang terdapat 

dalam Al-Qur’a>n. Pertama, ilmu eksak seperti ilmu matematika, biologi, kimia, 

dan fisika. Kedua, ilmu sosial dan humaniora seperti sejarah, antropologi, dan 
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 Kausar Niazi, Toward Understanding the Qur’a>n, (Lahore: Sh. Muhammad Ashraf, 1992), hlm. 
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sosiologi. Ketiga, ilmu teologi yang meliputi ilmu-ilmu agama dan ilmu 

metafisika.  

Memahami Al-Qur’a>n dengan penemuan ilmiah diperbolehkan,3 namun 

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penelitian itu, maka seseorang 

tersebut tidak boleh menyalahkan Al-Qur’a>n. Sebab boleh jadi akan muncul 

penemuan baru yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’a>n. Seorang penafsir 

harus mampu memahami Al-Qur’a>n dalam konteksnya serta mampu membawa 

fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh Al-

Qur’a>n.4  

Dalam bab ini penulis akan mencoba memaparkan Al-Qur’a>n dari ketiga 

kategori ilmu tersebut. Di sini penulis tidak hanya memaparkan ayat Al-Qur’a>n 

dari segi penemuan ilmiah saja (ilmu eksak/sains), melainkan penulis juga akan 

membahas ayat Al-Qur’a>n tersebut dari segi ilmu sosial dan ilmu teologi. 

Sehingga nantinya seseorang akan mengetahui bahwa ayat Al-Qur’a>n kaya akan 

makna.  

A. Relevansi Makna 

Tugas seorang muslim bukanlah memahami Al-Qur’a>n untuk dirinya 

sendiri, melainkan untuk membuat suatu pemahaman yang mudah untuk orang 
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 Abuddin Nata, Al-Qur’a>n dan Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 148. 



88 
 

lain, baik orang itu muslim maupun non-muslim, tua ataupun muda.5 Dalam 

relevansi makna ini, penulis akan membahas mengenai makna simbol yang 

terdapat dalam ayat Al-Qur’a>n yang berbicara tentang serangga. Terutama 

mengenai dua hal, yaitu; perbedaan antara klasifikasi yang dibuat oleh ilmuwan 

biologi dan  Al-Qur’a>n, serta gambaran umum tentang serangga menurut para 

ilmuwan. 

1. Klasifikasi Serangga  Menurut Ilmu Biologi Vs Al-Qur’a>n  

Ada perbedaan yang signifikan mengenai klasifikasi yang dilakukan oleh 

ilmuwan Biologi dengan klasifikasi yang dilakukan oleh Al-Qur’a>n. Adanya 

perbedaan ini, bukan berarti penulis ingin berpendapat bahwa klasifikasi yang 

dilakukan oleh para ahli Biologi itu keliru dan Al-Qur’a>nlah yang benar ataupun 

sebaliknya. Penulis tidak hendak berpendapat demikian, hal ini dikarenakan 

penulis memandang bahwa kriteria yang dilakukan oleh para ahli Biologi dengan 

Al-Qur’a>n itu berbeda. Para ahli Biologi membuat klasifikasi dari ciri fisiknya, 

sedangkan Al-Qur’a>n dari karakter umum yang ada pada serangga tersebut.  

Apabila hewan serangga yang disebutkan dalam Al-Qur’a>n dibuat 

klasifikasi berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh ahli Biologi adalah 

sebagai berikut; Pertama, Lebah dan Semut masuk dalam Ordo Hymenoptera. 

Kedua, Lalat dan Nyamuk masuk dalam Ordo Diptera. Ketiga, Laron dan Rayap 

masuk dalam Ordo Isoptera. Keempat, Belalang masuk ke dalam Ordo 
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Orthoptera. Kelima, Kutu masuk dalam Ordo Homoptera. Keenam, Laba-laba 

termasuk dalam kelompok Arachnida.    

 

 

 

 

 

 

Sedangkan apabila hewan serangga tersebut diklasifikasikan berdasarkan 

Al-Qur’a>n menurut tarti>b nuzu>l-nya Al-Ja>biri> maka akan menjadi sebagai 

berikut; Serangga yang masuk dalam tipe pertama, yakni;  Laron, Belalang dan 

Kutu. Serangga yang masuk dalam tipe kedua, yakni; Semut, Rayap dan Lebah. 

Serangga yang masuk dalam tipe ketiga, yakni; Laba-laba, Lalat dan Nyamuk. 
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  Penggolongan Serangga tipe pertama, merupakan simbol gambaran 

manusia yang dalam kebimbangan (seperti Laron yang tak tau arah kemana 

mereka akan pergi), baik dalam menjalani hidup maupun dalam masalah mencari 

tuhan. Serangga tipe kedua, merupakan simbol gambaran manusia yang telah 

mendapatkan petunjuk (seperti Tuhan ketika memberi perintah kepada Rayap 

dan Lebah, Rayap dan Lebah pun melaksanakan perintah itu dengan senang hati). 

Serangga tipe ketiga merupakan simbol gambaran manusia yang tersesat dan 

banyak melakukan kerusakan dibumi (seperti lalat yang dapat mencemari 

makanan, ataupun nyamuk yang selalu membuat manusia gelisah).   

2. Serangga di Mata Para Ilmuwan  

Serangga merupakan hewan yang menarik bagi para ilmuwan, karena 

begitu menariknya para ilmuwan membuat cabang ilmu tersendiri yang mengkaji 

tentang serangga, yakni Entomologi.  Lahirnya cabang ilmu ini bukan tanpa 

alasan, melainkan hal ini ia telah dipikirkan baik-baik oleh para ilmuwan. Alasan 

dibentuknya ilmu ini diantaranya; Pertama, karena jumlah serangga di bumi ini 

menempati urutan yang pertama. Hal ini dibuktikan pada tahun 1992, jumlah 

serangga diperkirakan berkisar antara 5-10 juta spesies.6 Kedua, bukan hanya 

jumlahnya saja, melainkan spesiesnya pun bervariatif, misalnya saja semut, di 

dalamnya ada semut rangrang, semut hitam, semut pohon, semut tanah dan lain-

lain. Ketiga, tidak hanya variatif dari segi bentuknya saja, melainkan sifat-sifat 
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spesiesnya juga bervariatif. Melihat begitu kompleksnya hal terkait serangga 

maka dibentuklah cabang ilmu tersebut.  

Dalam pembahasan mengenai serangga ini, penulis akan memaparkan 

hasil penemuan para ahli biologi terkait morfologi, fisiologi dan ekologi 

serangga.7 Morfologi adalah ilmu yang mempelajari ‘penampakan’ bentuk luar 

organisme. Dengan kata lain morfologi  mempelajari struktur dan bentuk luar 

suatu organisme sampai dengan perkembangannya serta manfaat bagian-bagian 

tubuh mahluk hidup tersebut.8 Studi morfologi pada hewan dapat membantu 

umat Islam dalam mengidentifikasi jenis hewan yang dihalalkan dan diharamkan.  

Tubuh serangga dilindungi oleh rangka luar (eksoskeleton) yang berfungsi 

untuk perlindungan (mencegah kehilangan air) dan untuk kekuatan. Rangka luar 

serangga sangat kuat, namun kelemahannya rangka tersebut berisi masa jaringan 

dan berat rangka lebih dari 10% dari berat tubuhnya. Tubuh serangga terbagi 

menjadi 3 bagian, yaitu; caput (kepala), thorax dan abdomen.  

Kepala terdiri dari 3-7 ruas. Kepala berfungsi sebagai alat untuk 

mengumpulkan makanan, menerima rangsangan dan memproses informasi di 

otak. Di bagian kepala terdapat beberapa organ seperti mata, mulut dan sungut. 

Mata merupakan organ penglihatan, pada serangga terdapat mata majemuk dan 

mata tunggal. Mata majemuk (mata faset) terdiri dari beberapa ribu ommatidia, 
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sehingga bayangan yang terlihat oleh serangga adalah mozaik. Sedangkan mata 

tunggal mempunyai lensa kornea tunggal, di bawahnya terdapat sel kornea gen 

dan retina. Mata tunggal tidak membentuk bayangan dan lebih berperan untuk 

membedakan intensitas cahaya yang diterima oleh mata. 9 

Mulut serangga terdiri dari sepasang mandibula (rahang), sepasang 

maksila (dekat rahang), labium (bibir) dan labrum. Mandibula terletak di 

belakang labrum dan berfungsi untuk menyobek mangsanya. Sedangkan maksila 

terletak di belakang mandibula dan berfungsi untuk menghancurkan makanan. 

Tipe mulut serangga berbeda-beda, tergantung dari jenis makanan serangga 

tersebut. Secara garis besar ada 4 tipe mulut serangga berdasarkan jenis 

makanannya, yaitu;10  

1) Pemakan nektar 

Mandibula dapat digunakan untuk memakan cairan, memotong, 

pertahanan dan membentuk sarang. Contohnya pada lebah madu.  

2) Pemakan tumbuhan 

Memiliki mandibula sangat kuat yang digunakan untuk mengolah 

makanan. Contonya pada belalang   

3) Penghisap darah 

Mulutnya berbentuk seperti jarum dan fungsinya seperti sedotan. 

Mulut tersebut digunakan untuk menusuk kulit mangsanya, 

apabila telah mengenai pembuluh darah maka darah tersebut 
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93 
 

mengalir ke tubuh serangga melalui mulut tersebut. Contohnya 

pada nyamuk.   

4) Penghisap cairan 

Ketika makan serangga ini merendahkan mulutnya dan 

mengeluarkan ludah ke atas makanannya, lalu serangga tersebut 

menghisap makanan yang larut itu. setelah selesai makan serangga 

ini menarik mulutnya. Contohnya pada lalat.   

Sungut (antena) serangga biasanya terletak di antara atau dibawah mata 

majemuk. Sungut ini digunakan untuk menerima rangsangan dari lingkungan. 

Fungsi utama sungut adalah untuk perasa dan bertindak sebagai organ pengecap, 

organ pembau dan organ pendengar.11  

Sayap serangga terbuat dari kutikula yang menempel di rongga dada. 

Mayoritas serangga mempunyai dua pasang sayap, hanya nyamuk dan lalat yang 

mempunyai satu pasang sayap saja. Ada juga serangga yang tidak mempunyai 

sayap.12 Serangga merupakan penerbang paling gesit dibandingkan dengan  

makhluk lainnya. Ia mampu terbang ke depan, ke belakang, kesamping bahkan 

terbang naik turun dengan cepat. Hampir semua serangga dapat melipat 

sayapnya, sehingga mereka dapat memasuki celah-celah kecil seperti celah kayu 

dan batu.13 
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Selanjutanya ialah pembahasan terkait fisiologi serangga. Fisiologi adalah 

ilmu yang mempelajari proses-proses yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. 

Proses-proses tersebut diantaranya adalah proses pencernaan, pernafasan, 

hormonal, metabolisme dan lain sebagainya. Salah satu bahasan fisiologi hewan 

adalah tentang peredaran darah, baik itu peredaran pada hewan vertebrata 

maupun hewan invertebrata.14 Sistem peredaran darah pada hewan invertebrata 

disebut mekanisme peredaran darah sederhana. Al-Qur’a>n juga banyak 

membicarakan tentang peredaran darah, seperti dalam Q.S. Al-Baqarah:173, Al-

Maidah: 5, dan Q.S. Al-An’am: 145. 

Sistem peredaran pada kebanyakan hewan proses sirkulasinya melalui 

pembuluh-pembuluh darah seperti; pembuluh vena, arteri dan kapiler. Proses 

sirkulasi darah seperti ini disebut dengan peredaran darah tertutup. Sebaliknya, 

serangga memiliki sistem peredaran darah terbuka. Darah serangga mengalir 

secara langsung melalui rongga tubuh (hemocoel) kemudian menyuplai organ-

organ dan jaringan-jaringan yang ada dalam tubuh serangga. Darah pada serangga 

disebut dengan hemolimf , yaitu; cairan berwarna kuning atau hijau. Cairan ini 

mengandung plasma cair dan sekitar 10% nya terdiri dari sel-sel darah (hemosit). 

Berbeda dengan hewan vertebrata, sebagian sel-sel darah serangga tidak 

mengandung hemoglobin yang merupakan pembawa oksigen. Fungsi utama darah 

pada serangga adalah menghantarkan nutrien, sisa metabolisme dan hormon. 15 

                                                                 
14

 Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif Al-Qur’a>n, hlm. 169-170. 
15

 Mochammad Hadi dkk., Biologi Insekta: Entomologi, hlm. 32. 
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Proses respirasi pada serangga terjadi dengan cara difusi oksigen dan 

karbondioksida melalui sistem trakhea, dibantu oleh ventilasi mekanis dari trakea 

abdominal dan kantung udara. Difusi oksigen ke system trakhea terjadi karena 

turunnya tekanan oksigen pada ujung tracheolus. Dengan cara yang sama 

karbondioksida juga berdifusi keluar melalui sistem trakhea.16 Serangga tidak 

memiliki paru-paru sebagaimana manusia dan hewan lainnya. Ia bernafas hanya 

melalui pipa-pipa yang ada di tubuhnya. Ketika serangga tumbuh dewasa, pipa 

tersebut tidak mampu bekerja sebagaimana mestinya dikarenakan oleh ukuran 

tubuhnya yang semakin besar. Oleh karena itu, tidak ada serangga yang besarnya 

lebih dari beberapa inchi, sayapnya pun hanya bertambah sedikit. Batas 

pertumbuhan ini membuat serangga harus mengekang nafsunya untuk menguasai 

dunia. Jika bukan karena batas pertumbuhan ini tentu keberadaan manusia akan 

musnah karena ia harus berhadapan dengan serangga sebesar singa ataupun 

bahkan lebih dari itu.17 

Struktur dasar sistem pencernaan pada serangga adalah saluran 

pencernaan (usus) yang berupa pembuluh memanjang dari mulut sampai anus. 

Usus serangga dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu; usus depan 

(stomodaeum), usus tengah (mesenteron) dan usus belakang (proctodaeum). 

Bagian ini biasanya dipisahkan oleh katup, yakni; katup kardiak di bagian depan 

dan katup pylorik di bagian belakang.18 Pencernaan makanan pada serangga 

                                                                 
16

 Ibid., hlm 28.  
17

 Nadiyah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’a>n: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 

Allah, terj. Zaenal Arifin dkk,  (Jakarta: Zaman, 2014 ), hlm. 569-570. 
18

Mochammad Hadi dkk., Biologi Insekta: Entomologi, hlm. 29. 
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dimulai ketika makanan bercampur dengan enzim yang terdapat pada saliva di 

usus depan (pada beberapa serangga, misalnya lalat proses ini terjadi di luar 

tubuh/eksternal karena lalat menjilati makanan dengan enzim tersebut sebelum 

makanan itu dimakan). Selanjutnya masuk ke usus tengah dan bercampur dengan 

enzim-enzim utama pencernaan (setiap serangga mempunyai enzim yang 

berbeda-beda tergantung dari makanan serangga tersebut, misal rayap dengan 

enzim selulasenya dan nyamuk dengan enzim proteolitiknya). Setelah itu masuk 

ke usus belakang dan terjadi proses absorbsi, sisa makanan yang tidak tercerna 

dibuang melalui anus.19 

Pembahasan yang ketiga ialah terkait ekologi. Ekologi adalah ilmu yang 

mempelajari/mengkaji hubungan antara organisme dengan lingkungannya.20 

Smith dalam bukunya mendefinisikan ekologi sebagai studi interrelasi antara 

organisme dengan lingkungan fisik dan biologisnya.21 Pembahasan ekologi ini 

meliputi, cara serangga beradaptasi dengan lingkungan dan cara mereka 

menjalani kehidupan sehari-hari.   

Satu sifat yang menonjol dari serangga adalah mampu melakukan sesuatu 

tanpa pengalaman terlebih dahulu. Tingkah laku seperti ini ada ketika serangga 

itu lahir. Selain itu, tingkah laku serangga dapat ditelusuri dari tanggapan atau 

rangsangan yang diterima oleh serangga tersebut. Respon serangga terhadap 

rangsangan yang menimpanya menimbulkan respon yang berbeda-beda 

tergantung jenis rangsangan yang diterima oleh serangga tersebut.  
                                                                 
19

 Ibid., hlm. 30-31. 
20

 Ibid., hlm. 186. 
21

 Smith & smith, Ecology & Field Biology, (USA: Longman, 2001), hlm. 17.  
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Dalam hal memori, serangga tidak dapat diharapkan menampung dan 

menyimpan pola yang sudah dipelajari selama hidupnya. Hal ini karena hewan ini 

memiliki sistem syaraf yang sederhana. Namun demikian, bukan berarti hewan 

ini lemah. Ia sangat ahli dalam hal tertentu, misalnya lalat ia sangat ahli dalam 

masalah penerbangan, ia dapat terbang terbalik di langit-langit dan terbang lurus 

ke atas, serta kecepatan kepakan sayap lalat mencapai 1.000 kali per detik.22 

Adapun laba-laba juga sangat ahli dalam memainkan benang sutranya untuk 

membuat rumah, mencari mangsa, dan untuk melawan musuh-musuhnya. Bahkan 

laba-laba dapat menyerupai binatang dan tumbuhan jenis tertentu. 23  

a. Nilai Negatif Serangga dalam Al-Qur’a>n 

Serangga sering mendapat perhatian sebelah mata oleh kebanyakan 

manusia. Bagaimana tidak, lebih dari 50% dari serangga berperan sebagai hama 

dan sumber pembawa penyakit bagi manusia. Mengenai hal ini, setidaknya ada 

tiga kriteria serangga. Pertama ialah serangga yang menjadi hama bagi tanaman 

seperti serangga dari jenis belalang dan kutu (wereng). Jumlah Belalang yang 

banyak dapat mengganggu  kesuburan tanaman. Hal ini karena belalang tersebut 

banyak memakan daun dari tanaman tersebut. Adapun mengenai kutu tanaman 

(baca :wereng) banyak memakan batang tanaman, khususnya padi yang hampir 

panen, sehingga apabila jumlahnya begitu banyak akan berdampak pada hasil 

panen.  

                                                                 
22

 Gerald Legg, Hewan-Hewan Mungil, Terj. Damaring Tyas dkk, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 

15. 
23

 Ibid., hlm. 16. 
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Kedua, serangga yang menjadi hama bagi manusia seperti laba-laba, 

rayap, semut, dan laron. Laba-laba dapat mengganggu manusia karena ia 

biasanya membuat rumahnya di tempat yang dibuat oleh manusia seperti di 

dinding, atap ataupun di pojok rumah. Sehingga tempat tersebut menjadi terlihat 

kotor dan tidak terawat. Tidak jauh berbeda dengan laba-laba, rayap juga dapat 

menjadi hama bagi manusia karena ia banyak memakan kayu, sehingga bangunan 

yang telah dibuat oleh manusia menjadi lapuk/keropos. Adapun semut menjadi 

pengganggu bagi manusia karena ia selalu hadir berkelompok jika ada makanan 

manis yang dibuat oleh manusia. Begitu juga dengan laron, ia banyak 

mengganggu manusia ketika musim hujan telah tiba. Mereka beterbangan 

mengelilingi sumber cahaya, seperti lampu rumah dan lilin. Mereka datang dalam 

jumlah yang banyak sehingga mereka banyak merepotkan manusia, karena 

banyak sayap yang berjatuhan di dekat sumber cahaya terebut.  

 Ketiga, serangga yang dapat membawa penyakit bagi hewan dan manusia 

seperti nyamuk dan lalat. Kedua hewan ini sangat ahli dalam menyebarkan 

penyakit. Serangga dari jenis lalat banyak hinggap ditempat yang kotor, untuk 

itu ketika ia hinggap dimakanan yang dibuat manusia, ia dapat menularkan 

penyakit karena di kaki dan sayapnya terdapat bakteri-bakteri jahat yang berasal 

dari tempat kotor yang sebelumnya ia hinggapi. Nyamuk pun tidak kalah 

hebatnya dengan lalat dalam hal menyebarkan bibit penyakit. Nyamuk ini dapat 

menularkan penyakit demam berdarah, malaria bahkan virus zika.   
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b. Nilai Positif Serangga dalam Al-Qur’a>n   

Serangga juga mempunyai beberapa nilai positif, diantaranya adalah 

sebagai agen kontrol biologi, membantu penyerbukan dan menyeimbangkan 

ekosistem.24 Selain itu, banyak hal yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dari 

serangga tersebut, seperti; benang sutra, madu, lilin, dan obat. 25 Secara tidak 

langsung serangga juga membantu manusia menemukan inspirasi-inspirasi ketika 

meneliti tentang serangga tersebut, misalnya inspirasi tentang algoritma semut.26  

 Di samping itu, serangga juga menyehatkan tubuh manusia apabila ia 

mengkonsumsinya. Hal ini karena di dalam serangga terdapat protein, kalsium, 

zat besi dan zinc. Serangga dapat menjadi makanan alternatif karena gizinya 

setara dengan daging ayam, sapi dan ikan.27 Meskipun ada beberapa negara barat 

yang tidak mengkonsumsi serangga.28 

Belalang oleh manusia sering dianggap sebagai hama tanaman. Namun, 

dibalik itu semua ada nilai positif yang terkandung di dalam serangga tersebut. 

Sehingga apabila seseorang memakan belalang maka ia akan menjadi sehat. Hal 

ini dikarenakan di dalam belalang terdapat zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Mungkin karena alasan inilah, Nabi Muhammad Saw tidak 

                                                                 
24

 Stephen A. Miller dan John P. Harley, Zoology, Ninth Edition, (New York: Mc Graw Hill, 

2013), hlm. 276. Bandingkan dengan David G. James,  Beneficial Insects, Spiders, and Other 

Mini-Creatures in Your Garden:Who They Are and How to Get Them to Stay, (Washington: 

Washington State University, 2014), hlm. 1-19.  
25

 George C McGavin, Expedition Field Techniques: Insects and Other Terrestrial Arthropods, 
(London: Royal Geographical Society, 2007), hlm. 4.  
26

 Fatchurrochman dkk, Inspirasi Al-Qur’a>n  dalam Algoritma Semut, (Malang: UIN-Malang 

Press, 2006), hlm. 59-73. 
27

 Arnold Van Huis dkk, Edible Insects: Future Prospects for Food and Feed Security, (Roma: 

food and ag riculture orga nization of the united nations, 2013), hlm. 2. 
28

 Ibid., hlm. 35. 
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mengharamkan manusia untuk memakan belalang.29 Zat-zat tersebut berbentuk 

protein, mineral dan vitamin yang sangat berguna bagi tubuh manusia, 

diantaranya, yaitu;30 Pertama, untuk menyehatkan tulang, mengatasi nyeri sendi 

dan otot serta kesemutan pada tulang. Kedua, dapat melancarkan pencernaan, 

menjaga sistem syaraf agar tetap sehat dan dapat meningkatkan kesuburan pria. 

Ketiga, dapat menjaga dan mengontrol kesehatan serta meningkatkan kekebalan 

tubuh.       

Kutu ternyata juga mempunyai nilai posistif yang tidak kalah hebatnya, 

meskipun secara sekilas ia merugikan manusia karena ia hinggap di kepala dan 

memakan darah yang ada di kulit kepala. Nilai posistif kutu diantaranya, yaitu;31 

Pertama, menjadikan orang lebih pintar dan cepat tanggap. Kutu pada rambut 

dapat memproses arus mega elektrik yang dihasilkan oleh manusia, sehingga 

dapat mengurai emisi zat karbon hasil pencernaan serta membuat manusia lebih 

responsif. Selain itu kerja sel otak akan bertambah cepat sehingga menjadikan 

seseorang lebih pintar. Kedua, sebagai terapi alternatif. Kutu dapat melancarkan 

peredaran darah pada kepala manusia. Ketiga, menyembuhkan penyakit liver. 

Kutu rambut bisa menjadi obat liver dengan cara mengkonsumsinya. Keempat, 

                                                                 
29

 Lihat hadis nabi yang berkaitan dengan diperbolehkannya memakan belalang, seperti yang 

terdapat pada hadis riwayat Bukhori no. 5071, Muslim no. 3610, Abu Daud no. 3317, Tirmidzi 

no. 1744 dan no. 1745 , Darimi no. 1925, Malik no.  831, 832 dan 1461, Ahmad bin Hambal no. 

8516, 7715, 8410, 8906 dan 14118.  Ada juga hadis yang secara tegas menyebutkan bahwa 

bangkai ikan paus dan belalang halal untuk dimakan, yakni dalam hadis riwayat Ibnu Majah no. 

3209 dan 3305, Ahmad bin Hambal no. 5465. Selain itu, dihalalkannya belalang karena ia 

termasuk binatang buruan laut dan ia merupakan bersinnya ikan paus, hal ini disebutkan dalam 

hadis riwayat Ibnu Majah no. 3212 dan 3213, Tirmidzi no. 778, Abu Daud no. 1579, 1580 dan 

1581. Pencarian hadis ini menggunakan Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 

Imam, dalam  www.lidwapusaka.com.       
30

 Fredi Kurniawan, ‚Manfaat Belalang Bagi Kesehatan Tubuh‛ dalam www.fredikurniawan.com   

diakses pada tanggal 28 Mei 2016.  
31

 ‚Manfaat Kutu Rambut‛ dalam www.manfaat.co.id diakses pada tanggal 28 mei 2016. 

http://www.lidwapusaka.com/
http://www.fredikurniawan.com/
http://www.manfaat.co.id/
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dapat menjadikan awet muda. Kutu dapat memproses apoenzim yang terdapat 

dalam tubuh manusia menjadi senyawa protein. Senyawa protein tersebut sangat 

berguna bagi kesehatan tubuh manusia dan menjadikannya awet muda.  

Di dalam Laron dan Rayap juga terdapat nilai posistif yang 

menguntungkan manusia. Penyebutan Laron dan Rayap secara bersamaan ini 

dikarenakan, Laron merupakan bentuk dari Rayap yang telah memasuki masa 

kawin.32 Berdasarkan penelitiaan ternyata Ratu Laron/Ratu Rayap dapat 

mengobati penyakit diabetes,  stroke, asma, penyakit kulit, al-zheimer dan lemah 

syahwat. Selain itu ia juga dapat digunakan sebagai alternatif suplemen alami.33  

Semut juga mempunyai beberapa nilai positif yaitu;34 Pertama, dapat 

menjaga tanaman dari serangan hama dan penyakit. Sebagai contoh adalah semut 

rangrang, semut ini dapat melindungi tanaman dari serangan ulat daun dan buah, 

kutu pada tanaman coklat, mete dan jeruk, serta mengusir tikus. 35  Kedua, dapat 

menyembuhkan kanker, maag dan asam lambung apabila dikonsumsi oleh 

manusia. 

                                                                 
32

 Rayap betina dan jantan apabila telah memasuki masa kawin, maka mereka akan mempunyai 

sayap dan mereka keluar saat malam hari di musim hujan. Mereka mengelilingi sumber cahaya, 

momen seperti ini bagi mereka adalah momen mencari pasangan/jodoh. Apabila mereka sudah 

mendapatkan pasangan, mereka akan melepaskan sayap mereka dan memasuki lubang di tanah. 

Apabila fajar tiba, maka laron yang tidak memiliki pasangan akan mati. Lihat ‚Fakta Seputar 

Laron dan Rayap‛ dalam www.gurubelajar.com  diakses pada tanggal 31 Mei 2016.   
33

 ‚Khasiat dan Manfaat Ratu Laron‛ dalam www.ratularonku.wordpress.com  diakses pada 

tanggal 31 Mei 2016. 
34

 Datu, ‚Hewan Kecil‛ dalam www.sariwaran.com  diakses pada tanggal 28 Mei 2016. 
35

 M. Amin Hariyadi, Al-Qur’a>n  dan Semut, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), hlm. 11.  

http://www.gurubelajar.com/
http://www.ratularonku.wordpress.com/
http://www.sariwaran.com/
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Jaring laba-laba juga memiliki nilai posistif, yakni;36 untuk menyambung 

otot/memulihkan ligament yang rusak. Ilmu kedokteran menggunakan jaring 

laba-laba karena jaring ini kuat dan tidak menyebabkan infeksi. Selain itu, jaring 

ini juga dapat digunakan untuk mencegah pendarahan dan menutup luka.     

Lalat juga mempunyai beberapa nilai posistif, diantaranya ialah sebagai 

pasukan pembasmi kuman penyakit yang terdapat di sampah dan bangkai 

binatang yang telah mengalami pembusukan oleh bakteri.   

Nyamuk banyak dikenal oleh manusia sebagai pembawa penyakit-

penyakit berbahaya dan mematikan. Namun bukan berarti nyamuk tidak 

memiliki nilai positif sama sekali. Di balik itu semua, nyamuk mempunyai 

peranan yang sangat penting, diantaranya, yaitu;37 Pertama, larva nyamuk 

menghasilkan zat nitrogen yang bermanfaat bagi ekosistem tanaman. Kedua, 

membantu proses penyerbukan tanaman coklat, dengan hilangnya nyamuk maka 

dapat menghambat penyerbukan tanaman coklat secara alami. Ketiga, 

mengurangi populasi mikroorganisme dan bakteri parasit yang terdapat di air 

yang kotor. Keempat, sebagai indikator dini berbagai permasalahan manusia. Hal 

ini karena nyamuk mampu menyedot darah yang berbau asam (asam laktat dan 

asam urat) serta darah yang berbau kolesterol.  

 

          

                                                                 
36

 ‚Manfaat Jaring Laba-Laba‛ dalam www.smallcrab.com  diakses pada tanggal 31 Mei 2016. 
37

 Awi Munawir, ‚Manfaat Nyamuk yang tidak Tersadari‛ dalam www.bangkucerita.com  

diakses pada tanggal 31 Mei 2016.  
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B. Relevansi Pendidikan 

1. Metode Pengajaran dengan Perumpamaan/Kisah 

Pengajaran menggunakan kisah merupakan metode yang sangat baik 

dalam sebuah pembelajaran terutama pada anak-anak, baik itu di sekolah formal 

maupun nonformal. Pengajaran seperti ini dinilai efektif karena dengan kisah ini 

mereka akan cepat menangkap nilai yang terkandung di dalam cerita tersebut. 

Al-Qur’a>n pun menerapkan metode kisah ini untuk membuat masyarakat Arab 

waktu itu mengerti akan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’a>n.  

Setidaknya ada lima kelebihan perumpamaan/kisah yang disampaikan 

dalam Al-Qur’a>n, yaitu; 

a. Melatih kecerdasan intelektual. Dalam beberapa ayat, setelah 

menyampaikan kisah atau perumpamaan tuhan menyuruh manusia 

untuk memikirkan kisah/perumpamaan itu.  

b. Melatih imajinasi. Baik disadari atau tidak, ketika Al-Qur’a>n 

menceritakan kisah/perumpamaan, dalam pikiran manusia akan 

tergambarkan bagaimana peristiwa itu terjadi.  

c. Mengembangkan pola pikir. Setelah membaca banyak ayat tentang 

perumpamaan, maka manusia akan dapat memilih tindakan apa yang 

harus dia lakukan dan tindakan seperti apa yang harus ia hindari.  

d. Semakin mengetahui ayat Al-Qur’a>n yang berbicara tentang 

kisah/perumpamaan, dan ia telah membuktikan kebenarannya maka ia 
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akan sadar bahwa sebenarnya ia lemah, masih banyak ilmu yang 

belum ketahui olehnya. 

e. Setelah menyadari bahwa ilmu tuhan itu luas, maka apabila ia benar-

benar berfikir maka ia akan kembali ke agama tauhid dan akan 

menjalankan segala perintah tuhan.       

2. Nilai pendidikan yang terkandung dalam serangga 

Nilai pendidikan yang terdapat dalam ayat tentang serangga adalah 

sebagai berikut; 

a. Ketika melihat kutu yang ada dikepala seseorang, hendaknya ia sadar 

bahwa ia tidak berhak sombong dan merasa paling hebat karena 

dikepalanya ada kutu yang setiap hari menginjak-injak kepalanya dan 

makan darah darinya. 

b. Ketika ada nyamuk yang menggigit seseorang, hendaknya ia sadar 

bahwa ia adalah makhluk yang lemah, karena ia masih merasa sakit 

akibat gigitan makhluk yang kecil lagi hina.  

c.  Ketika melihat perilaku laba-laba betina, yang membuat sarangnya 

sendiri dan menarik laba-laba jantan untuk bercinta dan setelah itu 

laba-laba jantan itu dimakan, bukan hanya itu bahkan apabila anak 

yang ada dalam kandungannya lahir, ia juga akan dibunuh dan 
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dimakan,38 hendaknya seseorang sadar bahwa perilaku tersebut tidak 

baik dan hendaknya seseorang menjauhi perilaku-perilaku tersebut. 

d. Ketika melihat Lebah, hendaknya manusia mencontoh perilakunya. 

Nabi pun pernah bersabda bahwa seorang mukmin seperti lebah, ia 

makan yang baik dan mengeluarkan yang baik, bila hinggap tidak 

membuat dahannya patah dan rusak.39      

e. Ketika melihat semut, hendaknya manusia mencontoh perilakunya 

seperti sikap rela berkorban, saling membantu dan sikap persatuannya. 

Bahkan dalam beberapa hadis disebutkan bahwa semut senantiasa 

bertasbih kepada Allah.40 Melihat hal ini, dapat diketahui bahwa 

selain ia mempraktekkan h}ablum min an-nas (menjalin hubungan baik 

dengan sesama) ia juga menerapkan h}ablum min al-Allah (menjalin 

hubungan baik dengan Allah).  

f. Ketika melihat lalat, hendaknya kita sadar bahwa sejelek-jelek 

manusia pasti ada sisi baiknya. Meskipun lalat banyak membawa bibit 

penyakit, namun sebenarnya ia juga membawa penawarnya. 41 Untuk 

itu sesama manusia hendaknya saling memahami satu sama lain.   

                                                                 
38

 Kaseruan As. Rahman, Fabel Al-Qur’a>n: 16 Kisah Binatang Istimewa yang Diabadikan dalam 

Al-Qur’a>n, (Tangerang: Lentera hati, 2014), hlm. 73.  
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 Hadis riwayat Ahmad bin Hambal No. 6577 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software 

Hadits 9 Imam, dalam  www.lidwapusaka.com      
40

 Hadis riwayat Bukhori No. 2796 dan 3072, Muslim No. 4157, 4158 dan 4159, Abu Daud No. 

451 dan 452, Nasai No. 4283 dan 4284, Ibnu Majah No. 3216, Ahmad bin Hambal No. 3575, 

7782, 8861 dan 9425 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 Imam, dalam  

www.lidwapusaka.com      
41

 Hadis riwayat Bukhori No. 3073 dan 5336, Abu Daud No.3346, Nasai No. 4189, Ibnu Majah 

No. 3495 dan 3496, Ahmad bin Hambal No. 6844, 7055, 7056, 8303, 8129, 8675, 8803, 9344, 

10760, dan 11216 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 Imam, dalam  
www.lidwapusaka.com      
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g. Serangga sangat peduli dengan anak-anaknya dan mereka merawatnya 

dengan baik (terutama serangga sosial).42 Hal ini mengajarkan pada 

kita bahwa betapa penting merawat anak dan mengajarkan perilaku 

yang baik, sehingga nantinya ketika dewasa ia dapat berguna bagi 

masyarakat sekitarnya. 

h. Semua jenis serangga sangat ahli dalam hal tertentu, namun keahlian 

tersebut ada yang digunakan untuk kebaikan (seperti lebah yang 

membantu penyerbukan dan menghasilkan madu serta semut yang 

mampu mengusir hama tanaman) dan ada juga yang digunakan untuk 

keburukan (seperti lalat dan nyamuk yang banyak merugikan 

manusia). Melihat hal tersebut hendaknya manusia bersikap seperti 

lebah dan semut yang keahliannya digunakan untuk memberi manfaat 

kepada makhluk lain. Karena begitu banyak pelajaran yang 

terkandung dalam lebah dan semut, maka nabi dalam hadisnya 

melarang umatnya untuk membunuh lebah dan semut.43   

i. Metamorfosis merupakan istilah yang tidak bisa lepas jika seseorang 

berbicara tentang serangga.  Perlu diketahui bahwa metamorfosis 

bukan hanya menyangkut  perjalanan hidup serangga dari masa telur 

hingga dewasa. Namun, jauh dari itu di dalam istilah metamorfosis 

terkandung makna yang dalam. Makna tersebut adalah bahwa setiap 
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 Douglas W. Tallamy, Child Care Among the Insect: Why do some insect parents risk their  lives 

to care for their young?, (Amerika: Scientific American Inc., 1999), hlm. 73-77. 
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 Dalam hadis ini ada empat hewan yang manusia dilarang untuk membunuhnya, yakni; Lebah, 
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5, 7, dan 8 dalam Software Portable Lidwa Pusaka I-Software Hadits 9 Imam, dalam  
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manusia bisa berubah. Perubahan tersebut bisa ke arah yang lebih baik 

(seperti lebah) dan bisa juga ke arah yang tidak baik (seperti lalat). 

Untuk itu dalam Al-Qur’a>n, Allah memerintahkan kita untuk 

mencintai/membeci sesuatu sekedarnya saja. Hal dikarenakan sifat 

manusia dapat berubah sewaktu-waktu. 

j. Masa hidup serangga tidak lama, ada yang hidup hanya satu hari 

bahkan kurang dari itu (seperti pada lalat capung dan laron), beberapa 

hidup dalam hitungan minggu (seperti pada lebah dan lalat, maksimal 

sekitar 4 minggu)44, dan beberapa lagi hidup dalam hitungan bulan. 

Meskipun umur serangga begitu pendek, namun ia tidak mengeluh, ia 

tetap melakukan yang terbaik untuk kehidupannya serta menjalankan 

aktivitasnya seperti biasa. Seakan-akan ia mempunyai semboyan, 

‚Meskipun aku diberi umur yang sangat pendek oleh tuhan, namun 

aku tidak serta-merta mengeluh dan menyalahkan tuhan terus 

menerus. Hal ini karena aku merasa telah diciptakan dan dipelihara 

oleh-Nya, sehingga aku ingin sedikit berterimakasih pada-Nya dengan 

melakukan yang terbaik semampu yang aku bisa‛. 

C. Relevansi Sosial 

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 

(Humanism).45 Di dalam Al-Qur’a>n terdapat banyak ayat yang membicarakan 

                                                                 
44

 ‚5 Hewan Berumur Paling Pendek di Dunia‛, dalam Ristizona.com diakses pada tanggal 2 

Desember 2016 
45

 Joel L. Kraemer, Humanism in the Renaissance of Islam: the Cultural Revival During the 
Buyid Age, (Leiden: E.J Brill, 1986), hlm. 5-11. 
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tentang hal tersebut, baik ayat yang disebutkan secara langsung maupun secara 

tidak langsung (Misalnya ayat tentang serangga). Secara tidak langsung serangga 

juga mengajarkan kepada manusia tentang perilaku sosial dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.  

Ayat-ayat Al-Qur’a>n yang berbicara tentang serangga tidak banyak 

dipahami oleh banyak umat waktu itu. Bahkan ada sebagian umat yang 

meremehkan ayat tersebut.46 Nabi yang telah mengetahui maksud ayat tersebut 

mencoba mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat ketika Nabi 

berada di Madinah. Di Madinah ini Nabi mengizinkan umat Yahudi dan Nasrani 

untuk beribadah di Masjid. Selain itu Nabi juga menjadikan masjid sebagai 

sarana berdialog antar agama tersebut.47    

1. Menyikapi Perbedaan Kelas Sosial 

Manusia hendaknya mencontoh perilaku Lebah, Rayap dan Semut, 

meskipun mereka mempunyai  tugas dan kedudukan yang berbeda, namun 

mereka tetap bersatu membangun kelompoknya. Mulai dari membangun rumah, 

mencari makan hingga mempertahankan kelompoknya dari serangan musuh. 

Semua itu mereka kerjakan secara bersama-sama dan mereka saling memahami 

kedudukan masing-masing. Mereka bekerja sesuai dengan kedudukannya tanpa 

ada rasa kecemburuan diantara mereka. 
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 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’a>n, Terj. Abdul Hayyie, (Jakarta: Gema 

Insani, 2008), hlm. 29-30. 
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 Raana Bokhari dan Muhammad Seddon, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 
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Dalam komunitas serangga, khususnya dalam dunia semut,  peringatan 

adanya bahaya berada di pundak serangga pertama yang menyadari adanya 

bahaya tersebut. Serangga itu kemudian mengeluarkan kelenjar dari tubuhnya 

untuk memberitahu teman-temannya, meskipun bau kelenjar tersebut diketahui 

oleh musuhnya. Namun ia rela berkorban untuk menyelamatkan nyawa teman -

temannya.48 Hendaknya setiap manusia dapat mencontoh sifat serangga yang 

seperti ini. Bukan malah sebaliknya, ia malah acuh saja membiarkan temannya 

dalam keadaan bahaya atau bahkan lebih parah lagi ia tidak segan-segan 

mengorbankan temannya untuk kepentingan dirinya sendiri.  

Selain mempunyai sifat rela berkorban semut juga mempunyai sifat saling 

berbagi. Apabila seekor semut menemukan makanan, ia akan memberi tahu 

teman-temannya bahwa di lokasi tersebut ada makanan. Adapun cara memberi 

tahunya ialah dengan mengeluarkan kelenjar dari tubuhnya. Kelenjar tersebut 

berbentuk seperti benang dengan aroma khas yang dialirkan ke sarang semut.49 

Dengan cara seperti ini teman-teman yang ada di sarang tersebut akan 

mendatangi lokasi makanan tersebut.  

Kehidupan semut merupakan kehidupan yang paling mirip dengan 

kehidupan manusia. Sebagian tipe semut mendirikan perkampungannya di dalam 

tanah dan membangun rumahnya di situ. Mereka memenuhi rumahnya dengan 

                                                                 
48

 Nadiyah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’a>n: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 

Allah,, hlm. 575-576. 
49

 Ibid., hlm. 572.  
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biji-bijian sebagai makanan pokok di musim dingin dan menyembunyikannya di 

tempat tinggal yang berkelok ke atas untuk menghindarkannya dari air hujan. 50   

Untuk itu, manusia perlu membandingkan dirinya dengan semut dalam 

hal perilakunya. Semut merupakan serangga sosial, sehingga apabila seekor 

semut terpisah dari kelompoknya ia akan mati, meskipun ia diberi makan yang 

enak dan tempat yang nyaman. Selain itu, semut juga mengajarkan manusia 

tentang arti tolong menolong. Apabila semut yang kenyang bertemu semut yang 

lapar, ia akan memberikan sari-sari makanan di tubuhnya kepada semut yang 

lapar.51 

2. Gotong Royong Sebagai alat Pengerat Hubungan Sosial 

Perilaku saling gotong-royong akan melahirkan sesuatu yang awalnya 

tidak mungkin menjadi sesuatu yang mungkin. Hal ini seperti yang dilakukan 

oleh mahluk kecil yang bernama Rayap. Meskipun ia mempunyai otak yang kecil 

namun kepintarannya tidak diragukan lagi. Ia mampu membangun 20 

terowongan di dalam tanah dan masing-masing terowongan itu berada dibawah 

terowongan yang lainnya. Mereka membangun terowongan itu dengan cara 

mecampurkan debu dan pasir lalu dicampur dengan ludah Rayap sehingga 

menjadi seperti semen. Kemudian semen-semen itu digunakan untuk membangun 

terowongan. Mereka harus bekerja keras membangun terowongan itu agar telur-

telur dari Ratu Rayap dapat ditempatkan dalam terowongan itu. Sekali bertelur 
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 Utang Ranuwijaya dkk, Pustaka Pengetahuan Al-Qur’a>n: Ilmu Pengetahuan, Jilid 6, (Jakarta: 
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sang ratu bisa menelurkan 10 juta telur, yang terdiri dari telur pekerja dan telur 

laskar, telur laskar ukurannya lebih besar dan setelah dewasa ia bertugas 

memimpin pasukan.52  

Meskipun diantara mereka terdapat kasta-kasta/perbedaan kelas sosial, 

namun mereka saling memahami satu sama lain dan mereka tetap bergotong-

royong dalam membuat rumah, mencari makan dan dalam menghadapi musuh 

dari luar. Sifat dan kemampuan gotong-royong yang dilakukan oleh Rayap 

berada jauh diatas makhluk sejenisnya ataupun makhluk lain yang lebih besar 

darinya. Memang secara individu kemampuannya kalah dengan semut, yang 

mampu mengangkat beban 50 kali berat tubuhnya.53 Namun dalam hal gotong-

royong kemampuan Rayap berada di atas semut. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya bukit rayap yang berada di Australia Utara dan di Afrika. Bukit rayap di 

Autralia Utara ini, tingginya mencapai 20 kaki dan diameternya 10 kaki. 

Sedangkan di Afrika, bukit rayap tingginya 30 meter dan lebarnya 100 meter.54 

Bayangkan saja, makhluk sekecil rayap mampu membangun rumah yang 

tingginya beribu kali lipat dari tubuhnya. Hal tersebut tidak mungkin apabila 

mereka mengerjakannya sendiri tanpa adanya gotong-royong diantara mereka.     
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 Kaseruan As. Rahman, Fabel Al-Qur’a>n: 16 Kisah Binatang Istimewa yang Diabadikan dalam 
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D. Relevansi Politik/Pemerintahan 

Ayat tentang serangga sebenarnya juga mengandung unsur-unsur 

relevansi politik/pemerintahan apabila seseorang mau memperhatikan baik-baik 

ayat tersebut dan mengkaji serangga tersebut secara ilmiah.      

1. Sistem Pemerintahan yang Ideal 

Sistem pemerintahan yang melahirkan adanya kedamaian merupakan 

sesuatu yang sangat diidam-idamkan oleh manusia di seluruh dunia. Bukan hanya 

Negara Arab, ataupun Negara Eropa saja, bahkan Dunia dewasa ini pun merasa 

bimbang, ketika membicarakan tentang pemerintahan yang paling baik. Untuk 

itu tidak ada salahnya jika manusia mencontoh perilaku hidup serangga, seperti 

yang dilakukan oleh lebah madu dan kelompoknya. Mereka menyadari bahwa 

mereka tidak ahli dalam semua hal. Mereka hanya ahli dalam hal-hal tertentu 

saja. Oleh karena itu, mereka membagi tugasnya kepada lebah yang ahli dalam 

bidangnya masing-masing.   

Pembagian tugas yang jelas merupakan hal utama yang harus ada dalam 

sebuah pemerintahan. Agar di antara mereka dapat saling memahami posisinya 

masing-masing. Tanpa adanya pembagian tugas yang jelas, maka pemerintahan 

tersebut akan porak-poranda dan tidak karuan.  Pembagian tugas seperti ini 

sebenarnya telah ditunjukan oleh Allah melalui perantara hewan sekecil Lebah. 

Di dalam dunia Lebah, terdapat pembagian tugas yang jelas antara lebah jantan, 
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lebah ratu, dan lebah pekerja.55 Lebah jantan bertugas membuahi lebah ratu. 

Lebah ratu bertugas melahirkan lebah-lebah. Sedangkan lebah pekerja bertugas 

mengurus semua hal yang berkaitan dengan sarang lebah. Di antara mereka ada 

yang bertugas untuk mencari makan, menjaga dan merawat telur, dan ada yang 

bertugas melindungi sarang dari musuh.  

Lebah pekerja yang bertugas mencari makan mampu terbang 7 km guna 

mendapatkan bunga-bunga yang cocok untuk diambil serbuk sarinya, dan ia tidak 

pernah tersesat untuk pulang. Serbuk sari yang didapatkannya dimasukkan 

kedalam perut dan di dalam perut diproses oleh kelenjar khusus agar menjadi 

madu. Kecepatan terbang lebah ini lebih dari 65 km/jam dan saat membawa 

serbuk sari menjadi 30 km/jam. Namun perlu diingat bahwa lebah ini mampu 

membawa serbuk sari 2/3 dari berat tubuhnya.  Dalam satu musim, satu sarang 

lebah mampu menghasilkan 18 kg madu. Sedangkan untuk menghasilkan 1 kg 

madu saja, membutuhkan penerbangan 400.000 km atau setara dengan 10 kali 

mengelilingi bumi di garis katulistiwa.56    

Perlu diketahui bahwa lebah madu tidak melihat bunga-bunga 

sebagaimana yang kita lihat. Ia melihatnya dengan bantuan cahaya ultraviolet 

sehingga bunga-bunga itu menjadi sangat menarik baginya.57 Padahal lebah madu 

hanya mengambil satu jenis bunga tertentu dalam setiap harinya. Jenis bunga 
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yang hendak diambil hanya diketahui oleh penghuni sarang tersebut. 58 Sehingga 

apabila ada lebah lain yang masuk dalam sarang itu akan cepat diketahui karena 

bau bunga yang dibawanya berbeda.  

Lebah pekerja yang bertugas mengurus rumah juga mempunyai 

kemampuan khusus, ia mampu membuat kamar-kamar dengan ukuran yang 

berbeda-beda. Kamar yang kecil adalah kamar yang digunakan untuk lebah 

pekerja, sedangkan kamar yang ukurannya sedang untuk lebah jantan, adapun 

kamar yang paling besar disediakan untuk ratu yang siap bertelur.  

Bukan hanya lebah pekerja saja yang mempunyai keahlian khusus, Ratu 

lebah juga memiliki kemampuan yang luar biasa. Melihat dari telurnya saja, ia 

mampu membedakan mana yang nantinya menjadi lebah jantan dan mana yang 

menjadi lebah betina. Hal ini berbeda dengan manusia yang hanya bisa 

mengetahui jenis kelamin anaknya ketika anak itu lahir. Selain itu, ia juga 

mampu membedakan mana telur yang subur dan mana telur yang tidak subur. 

Telur yang tidak subur diletakkan di kamar lebah jantan dan telur yang subur 

diletakkan ditempat lebah pekerja betina yang bertugas untuk mengurus telur dan 

merawatnya ketika telur itu menetas.59         

 Melihat dari beberapa paparan di atas maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan. Pertama, pembagian tugas dalam sebuah sistem pemerintahan 

merupakan hal yang sangat penting. Kedua, pembagian tugas tersebut 

disesuaikan dengan keahliannya masing-masing. Misalnya, lebah yang bertugas 
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mencari makan tidak akan mampu membuat konstruksi rumah ataupun 

mengetahui jenis kelamin telur yang nantinya akan lahir. Begitu juga dengan 

lebah ratu, ia tidak akan mampu terbang begitu jauh seperti yang dilakukan 

serangga pencari makanan ataupun membuat konstruksi rumah seperti lebah 

yang bertugas mengurus rumah. Ketiga, adanya kedisiplinan diri. Selain ahli 

dalam bidangnya, lebah juga disiplin dalam menjalankan tugasnya. Bayangkan 

saja jika lebah itu tidak disiplin, misalnya dalam mencari makan, jika ada satu 

lebah yang tidak disiplin maka ia akan tertinggal oleh kelompoknya dan ia tidak 

bisa kembali kesarangnya. Keempat, pelaksanaan tugas tersebut dilakukan 

dengan hati yang ikhlas tanpa ada rasa iri. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 

lebah-lebah itu melaksanakan dengan ikhlas. Bayangkan jika diantara lebah itu 

ada yang merasa iri, antara lebah yang bertugas mencari makan dengan lebah 

ratu, ataupun dengan lebah yang bertugas merawat rumah. Tentunya di dalam 

sarang tersebut akan terjadi perkelahian yang hebat. Kelima, adanya rasa saling 

mengerti dan memahami posisi masing-masing. Rasa saling memahami dan 

saling mengerti posisi masing-masing ini membuat lebah-lebah dalam satu sarang 

tersebut merasakan adanya kedamaian di dalamnya.          

2. Hal-hal Yang Merusak Pemerintahan Ideal 

Pemerintahan ideal yang telah dibangun bertahun-tahun dapat rusak oleh 

hal-hal yang kelihatannya sepele. Hal-hal tersebut misalnya adanya keegoisan 

diri, tidak adanya nilai gotong royong, dan Melanggar hal-hal yang telah menjadi 

kesepakatan bersama. Dalam dunia serangga pun demikian apabila ada semut 
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yang berjalan dengan kemauannya sendiri, maka ia pun akan mati karena 

dimakan oleh serangga lain.  

Contoh lainnya yaitu pada Lebah. Apabila Lebah ratu mati maka mereka 

akan saling menyerang satu sama lain. Mereka sangat berambisi untuk menjadi 

pemimpin dalam kelompok lebah tersebut. Mereka pun rela mengorbankan 

tatanan pemerintahan yang sudah dibentuknya dalam waktu yang lama, hangus 

dalam waktu sekejap hanya karena keegoisan diri untuk menjadi pemimpin.   

E. Relevansi Lingkungan Hidup 

Alam semesta diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan manusia demi 

tujuan-tujuannya, sedangkan tujuan terakhir manusia adalah untuk mengabdi 

kepada Allah, bersyukur dan agar menyembah kepada-Nya saja (QS. 2:39, 31:20, 

45:12 dan 14:32). Dalam Al-Qur’a>n terdapat lebih dari 750 ayat yang merujuk 

pada fenomena alam  dan hampir semua ayat itu memerintahkan manusia agar 

mempelajari dan memikirkannya.60 Meskipun kelihatannya ayat-ayat tentang 

alam semesta menggambarkan kekuasaan Allah, namun tujuan utamanya adalah 

untuk kepentingan manusia dan agar dimanfaatkan baik-baik oleh manusia, 

bukan untuk berbuat aniaya di bumi. Penciptaan alam semesta ini dilakukan 

dengan sungguh-sungguh, tidak dengan main-main dan bukan pula merupakan 

penciptaan yang sia-sia (QS. 38:27 dan 3:191). Manusia diciptakan oleh Allah 
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agar berbuat baik di bumi, tidak memandang dirinya sebagai tuhan yang bisa 

menciptakan ataupun berbuat semaunya  dengan meniadaakan hukum moral.61  

Para ilmuwan telah meneliti banyak hal terkait hewan dan mereka takjub 

akan hasil penelitian mereka, sebagai contoh adalah Tom Regan dengan bukunya 

Animal Right, Peter Singer yang menulis buku Respect to Animals.62 Kedua 

buku tersebut menyebutkan bahwa sebenarnya hewan-hewan itu mempunyai 

aturan-aturan yang luar biasa dan oleh karena itu manusia harus menghormati 

akan hal tersebut dan bila perlu manusia mengambil aturan-aturan yang baik 

dalam dunia binatang untuk diterapkan di dalam kehidupan manusia sehari-hari.   

1. Dampak Yang Terjadi Apabila Serangga Di Bumi Musnah 

Serangga sangat berperan penting dalam menjaga ekosistem di bumi ini. 

Apabila serangga punah maka keseimbangan ekosistem akan terganggu. Selain 

itu, Setidaknya ada lima hal mengerikan yang terjadi apabila  serangga di bumi 

musnah, yaitu:63 

a. Binatang lain selain serangga juga akan mati. Hal ini karena binatang 

tersebut tidak memperoleh makanan, contohnya ialah Burung dan Katak 

pemakan serangga. 

b. Tanaman akan mati. Hal ini karena serangga sangat berperan penting 

pada penyerbukan tanaman.  
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c. Bangkai binatang darat akan bergelimpangan dimana-mana. Hal ini 

terjadi karena tidak ada serangga yang bisa menguraikan bangkai 

tersebut. 

d. Penyebaran penyakit semakin tak terkendali. Hal tersebut terjadi karena 

bangkai dari makhluk hidup yang mati tidak diuraikan, sehingga 

penyebaran penyakit dari sisa-sisa bangkai tersebut meningkat drastis.  

e. Satu per satu makhluk hidup akan musnah. Hal ini terjadi karena rantai 

makanan terputus.  

2. Menjaga Kestabilan Alam Merupakan Salah Satu kewajiban Manusia 

Sebagai Khalifah Di bumi 

Islam sangat menaruh perhatiannya terhadap kelestarian lingkungan, baik 

itu lingkungan biotik seperti; tumbuhan dan hewan maupun lingkungan abiotik 

seperti; laut, gunung, hutan, sungai dan sejenisnya. Mengingat pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan tersebut, maka dalam beberapa ayat di dalam Al-

Qur’an disinggung mengenai larangan untuk berbuat kerusakan di bumi. Allah 

melarang manusia untuk berbuat kerusakan di bumi, tidak lain adalah untuk 

kebaikan umat manusia dan makhluk-makhluk lain yang hidup berdampingan 

dengan manusia.  

Manusia tidak akan bisa hidup dalam waktu yang lama apabila 

lingkungan di sekitarnya rusak/tercemar. Berapa banyak manusia yang mati 

akibat tercemarnya air minum? Berapa banyak juga manusia yang terganggu 

akibat pencemaran udara? Dan berapa banyak manusia yang terkena dampaknya 
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akibat rusaknya hutan. Permasalahan mengenai lingkungan ini tidak akan 

terpecahkan apabila manusia belum sadar betapa pentingnya melestarikan 

lingkungan. Ketika sudah sadar pun permasalahan ini belum juga selesai apabila 

manusia belum memulai tindakan menjaga lingkungan dari dirinya sendiri. Hal 

ini dikarenakan permasalahan lingkungan bukanlah masalah perorangan. 

Sebaliknya permasalahan lingkungan adalah permasalahan yang menyangkut 

hajat hidup orang banyak sehingga perlu adanya kesadaran dari semua manusia.  

Manusia hendaknya senantiasa merenungkan untuk apa dirinya diciptakan 

dan diturunkan ke bumi. Apakah untuk bermain-main dan bersenang-senang?  

Apakah untuk mengumpulkan harta yang banyak? Apakah hanya untuk menikah 

dan melahirkan keturunan yang banyak? Ataukah untuk mengekploitasi semua 

kekayaan yang ada di bumi secara besar-besaran tanpa memperhatikan akibat 

yang ditimbulkannya? Allah telah mempercayakan tugas untuk memimpin dan 

mengatur alam semesta kepada manusia. Akankah manusia menyia-nyiakan 

‘kepercayaan’ Allah tersebut dan mengikuti hawa nafsunya? 

Untuk mengendalikan banyaknya jumlah serangga, ada cara alami yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia. Cara alami dalam mengusir serangga 

tersebut diantaranya, yaitu; 64 

1. Kutu, cara mengusirnya dengan baking soda dicampur dengan garam. 

Selain itu juga bisa menggunakan jus lemon dan air. Campuran 

                                                                 
64
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tersebut di letakkan di tempat yang ada kutunya dan biarkan sehari 

semalam.  

2. Semut, cara mengusirnya dengan kopi hitam. Hal ini karena semut 

benci dengan kopi. 

3. Lalat, cara mengusirnya dengan kantong nilon tembus pandang yang 

diisi air setengah kantong dan dimasukan kulkas agar membeku. 

Setelah itu ikatkan kantong itu ditempat yang banyak lalatnya.  

4. Belalang dan kutu daun (wereng), cara mengusirnya dengan 

menggunakan pupuk cair yang terbuat dari bahan-bahan seperti daun 

pepaya, Lombok busuk dan kunyit yang sudah tidak layak dimakan. 

Semua dicampur dan dihaluskan, lalu semprotkan di tanaman yang 

banyak kutu atau belalang.  
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